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BABIV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Kabupaten Buru, merupakan salah satu wilayah kabupaten di provms1 

Maluku yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 46 Tahun 1999 

tentang Pembentukan Provinsi Maluku Utara, Kabupaten Buru dan Kabupaten 

Maluku Tenggara Barat, Juncto Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2000 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 46 Tahun 1999. 

Di tahun 2008, berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2008 

tentang Pembentukan Kabupaten Buru Selatan, Kabupaten Buru dimekarkan 

menjadi 2 (dua) kabupaten, yaitu Kabupaten Buru dan Kabupaten Buru Selatan 

berdasarkan. Dengan dimekarkannya Kabupaten Buru menjadi 2 (dua) kabupaten, 

maka struktur astronomi, geografis, luas wilayah maupun luas perairan berubah. 

1. Kondisi Gegografis 

Secara astronomi, Kabupaten Bum berada pada posisi 02°25' Lintang 

Selatan (LS) sampai dengan 3°83 Lintang Selatan (LS) dan 126°08' Bujur 

Timur (BT) sampai dengan 127°20' Bujur Timur (BT) dengan luas wilayah 

7.549.58 km2
. Posisi geografis Kabupaten Buru terletak diantara: 

a. Laut Seram (disebelah Utara); 

b. Kabupaten Buru Selatan (disebelah Selatan); 

c. Selat Manipa ( disebelah Timur); 

d. Sebelah Barat dengan Kabupaten Burn Selatan dan Laut Seram. 
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Luas wilayah perairan Kabupaten Buru ± 1 972,5 km2 dan panjang garis 

pantai ± 232.2 km. Dengan luas perairan serta panjang garis pantai maupun posisi 

geografis yang demikian, menjadikan Kabupaten Buru memiliki potensi sumber 

daya pesisir dan !aut yang cukup melimpah dengan didukung oleh berbagai 

ekosistem hutan mangrove, terumbu karang, padang lamun maupun estuaria . 

2. Kondisi Cuaca dan lklim 

Kabupaten Buru memiliki iklim tropis dan iklim muson, dimana iklimnya 

sangat dipengaruhi oleh lautan yang mengelilinginya dan berlangsung sejalan 

dengan musim yang ada yakni musim kemarau dan musim penghujan. Musim 

kemarau biasanya berlangsung dari bulan Juni - November, sedangkan musim 

penghujan berlangsung dari bulan Desember- Mei. Terdapat empat tipe musim 

yang berbeda yang mempengaruhi kondisi perairan Kabupaten Buru, yakni musim 

Barat (Desember - Pebruari), musim Pancaroba I (Maret - Mei), musim Timur 

(Juni - Agustus), dan musim Pancaroba II (September - Nopember). Setiap 

musim memiliki karakteristik cuaca yang berbeda-beda yang ditunjukkan dengan 

suhu udara, pola angin, curah hujan, dan faktor cuaca lainnya. 

Suhu udara di wilayah Kabupaten Buru berkisar antara 20,20- 33,60 °C 

(rata-rata 26,6 °C). Suhu udara tertinggi terjadi pada bulan Oktober 2013 

(33,60 °C), Suhu udara terendah sepanjang tahun biasanya terjadi di musim timur, 

yaitu antara bulan Juli hingga Agustus (25,4 oc dan 25,7 °C 

Curah hujan bulanan tahun 2013 di Kabupaten Buru berkisar antara 

7 - 441 mm., dengan rata-rata bulanan 153,8 mm. Curah hujan terendah terjadi 

pada bulan Oktober (7 mm), dan tertinggi pada bulan Juli (441 mm). 
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3. Administrasi Pemerintahan 

Secara administratif Kabupaten Buru terbagi atas 10 (sepuluh) wilayah 

kecamatan, 82 desa + 1 UPT dan 102 dusun (Tabel 1) Hal ini sesuai Keputusan 

Bupati Buru Nomor 136/11 Tahun 2013 Tanggal 10 Januari 2013 tentang nama 

kecamatan, ibu kota kecamatan, desa dan dusun dalam wilayah Kabupaten Buru_ 

Sebagian besar wilayah administratif kabupaten ini berada di daerah pesisir, dan 

merupakan daerah-daerah sentra produksi perikanan dalam mendukung 

pelaksanaan pembangunan di wilayah Kabupaten Buru_ 

Tabel 4_1_ Wilayah AdministratifKabupaten Buru, Provinsi Maluku 

No. Kecamatan 
Luas Jumlah 

(Km2
) Des a Duson 

1 Namlea 951 '15 7 9 
2 \Vaeapo 102,5 7 8 

3 Waplau 585,23 10 
, 
.) 

4 Batabual 108,6 5 4 
5 Teluk 141,08 5 

, 
.) 

6 Waelata 234,5 10 20 

7 Lolong 457,02 10 24 
8 Lilialy 481,5 5 0 
9 Air Buaya 1.702,35 10 9 

10 Fena 2.831,65 13 22 
---. ~~ 

Sumber: BPS Kabupaten Buru 

4. Potensi Somber Daya Perikanan Kabpaten Buru 

Sumber daya perikanan dapat dipandang sebagai suatu komponen dari 

ekosistem perikanan berperan sebagai faktor produksi yang diperlukan untuk 

menghasilkan suatu output yang bemiiai ekonomi masa kini maupun masa 

mendatang serta bersifat dinamis, baik dengan ataupun tanpa intervensi manusia. 
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Secara ekologis, Kabupaten Buru dibagi menjadi tiga kawasan ekologis, 

yaitu l) Kawasan Ekologis Teluk Kaiely; 2) Kawasan Ekologis Buru Utara_ 

3) Kawasan Ekologis Teluk Bara Setiap kawasan ekologis ini memiliki 

karakteristik ekosistem lautnya, sehingga potensi sumber daya ikan yang ada 

memiliki perbedaan_ 

Berdasarkan potensi Sumberdaya ikan di Perairan Wilayah Ekologis 

Kabupaten Buru terdiri dari potensi ikan pelagis kecil, potensi ikan pelagis 

besar, potensi ikan demersal dan potensi ikan karang dengan sebaran biomassa 

± 20.908.87 ton/tahun dengan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) 

sebesar 8.363,55 ton/tahun (Tabel4 2). 

Tabel 4.2. Sebaran Biomassa Jenis Ikan serta Jumlah Tangkapan yang 
diperbolehkan di periaran Kabupaten Buru 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

Jenis Ikan 

Ikan Pelagis Kecil 

Ikan PelCt.gis Besar 

Jkan Demersal 

Ikan Karang 

Jumlah 

Sebaran 
Biomassa 

(Ton/Tahun) 

4.686,32 

13.947,05 

1.213.50 

1062,00 

20.908,87 

Jumlah 
Tangkapan 

Yang 
Diperbolehkan 

(JTB) 

1.874,53 

5.578,82 

485,40 

424,80 

8.363,55 

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan 

Tingkat pemanfaatan potensi sumber day a perikanan laut Tahun 2013 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu sebesar 

6.202,38 ton (Gambar 4.1). Potensi sumber daya perikanan laut yang telah 

dimanfaatkan oleh nelayan Kabupaten Buru terdiri dari berbagai macam jenis 

ikan (Lampiran 1), dengan komposisi terbesar pada kelompok jenis ikan pelgis, 
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65,46%, kelompok kelompok jenis ikan pelagis besar, 32,00%, dan jenis ikan 

demersal, 2,54% (Tabel 4 3). 

s:::: 
:::l 

8.000 

~ 6.000 
1--s:::: 
~ 
~ 4.000 i 

:::l 
"C e 
Q. 2.000 j 

5.260,53/' 

4. 762,38 ··-~="',_~,,--· 
s.~Y.~~<!;..--· 

2009 2010 

7.836,99 

_,. 6.202,38 

5.851,30 

2011 2012 2013 

Tahun 

Gambar 4.1. Trend Produksi Perikanan Laut Kabupaten Buru Tahun 
2009 s/d 2013. 

Tabel 4.3. Komposisi Kelompok Jenis Ikan yang tertangkap kurun waktu 2009 
s/d 2013 di Kabupaten Buru 

No. Jenis lkan 
Komposisi Kelompok lkan 

Yang tertangkap (%) 

1 Ikan Pelagis Kecil 65,64 

2 Ikan Pelagis Besar 32,00 

3 Ik.an Demersal 2,54 

Jumlah 100 

5. Teluk Kaiely 

Wilayah Teluk Kaiely merupakan satu dari tiga wilayah ekologis di 

Kabupaten Buru, selain wilayah ekologis Buru Utara dan wilayah ekologis 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 46 

16/41926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Teluk Bara. Wilayah ini berada pada wilayah adaministrasi Kecamatan Namlea 

dan Kecamatan Teluk Kaiely 

Potensi sumber day a ikan di T eluk Kaiely cukup melimpah, baik untuk 

ikan pelagis maupun demersal. Selain itu, potensi lahan budidaya untuk kegiatan 

budidaya perikanan juga cukup luas. Kegiatan budidaya yang dijalankan saat ini 

adalah budidaya rumput laut, jenis Eucheuma cottonii. 

a. Kondisi Fisik dan Kimia Perairan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan atas kerjasama Dinas 

Perikanan dan Kelautan Maluku dengan Lembaga Penelitian Universitas 

Pattimura (2005) yang dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan Juni 

2005, diketahui bahwa perairan Teluk Kaiely secara umum dipengaruhi oleh 2 

tipe arus yaitu arus yang dibangkitkan oleh pasang surut dan arus yang 

dibangkitkan oleh angin, dengan didominasi oleh arus pasang surut. 

Gelombang di perairan Teluk Kaiely merupakan gelombang angm 

(variasi sea dan swell) dimana angin sebagai pembangkit utama. Pada musim 

timur (Juni- Agustus) perairan ini mendapat tekanan gelombang yang cukup 

signifikan. Sementara pada musim lainnya kondisi perairan relatif tenang 

terlindung oleh topografi perbukitan pada bagian utara hingga selatan teluk 

(Lembaga Penelitian Unpatti, 2005). 

Salinitas perairan di Teluk Kaiely dan sekitamya pada lapisan 

permukaan berkisar dari 30- 35 ppm. Nilai terendah ditemukan pada bagian 

dalam teluk terutama disekitar muara Sungai Waeapo. Salinitas berangsur

angsur meningkat kearah luar teluk dan perairan sekitarnya. Salinitas pada 

kedalaman 25 meter umumnya berkisar dari 34- 35 ppm. Pada kedalaman 50 

Tugas Akhir Program Magister (T APM) 4 7 

16/41926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



dan 100 meter, nilai salinitas lebih tinggi yakni 34,5- 35 ppm. Pola distribusi 

salinitas pada kedua kedalaman ini memiliki kecenderungan yang hampir 

sama, dimana nilai yang lebih rendah terkonsentrasi pada perairan teluk 

bagian tenggara kemudian meningkat ke arah luar teluk (Lembaga Penelitian 

Unpatti, 2005) 

b. Potensi Sumber Daya Perikanan Tcluk Kaiely 

Perairan Teluk Kaiely memiliki potensi sumber daya pesJsir dan 

perikanan yang cukup melimpah Salah satu potensi perikanan yang tidak 

dimiliki wilayah ekologis lainnya adalah potensi lkan Teri (.S'toleporus sp). 

Jenis ikan ini hanya tersebar di perairan Teluk Kaiely. Masyarakat nelayan di 

wilayah pesisir Teluk Kaiely memanfaatkan potensi ini sebagai sumber mata 

pencaharian utama dalam memenuhi kebutuhannya. 

Berdasarkan data statistik Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Buru, potensi sumber daya ikan yang tertangkap terdiri dari berbagai jenis 

ikan ekonomis penting. Jenis-jenis ikan yang tertangkap oleh nelayan Teluk 

Kaiely antara lain ikan Tongkol, Julung-julung, Kembung, Ekor Kuning, 

Kakap Merah, Kerapu, Kuwe, Teri, Tembang, Layang, Selar, dan Kapas

kapas. 

Selain memiliki potensi untuk kegiatan perikanan tangkap, perairan di 

wilayah ekologis Teluk Kaiely juga memiliki lahan potensial untuk 

pengembangan kegiatan budidaya perikanan seperti pengembangan budidaya 

rumput laut maupun budidaya ikan dengan keramba jaring apung. 

Tingkat pemanfaatan terhadap potensi sumber daya ini cukup 

signifikan, hal ini terlihat dari laju produktivitas hasil tangkapan yang selalu 
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menunjukkan grafik meningkat dari tahun 2009 hingga 2011, walaupun terjadi 

penurunan di tahun 2012 (Gambar 4 2) 

= = 

3.000 ~ 

-; 2.000 ~ 
f-; 

= 0 
f-; 
·~ 
..:.= 
.g 1.000 -
E 

Q.. 

2.742.95 

I 666,83 

2009 2010 201 I 

Tahun 

2.413,68 

2.136,96 

2012 2fll3 

Gambar 4.2. Trend produks! perikanan tangkap Teluk Kaiely Tahun 2009 
s/d 2013 

Tabel 4.4. Komposisi kelompok ikan yang tertangkap di Teluk Kaiely Tahun 
2009 s/d 2013. 

No. Jenis Ikan 

Ikan Pelagis Kecil 

2 Ikan Pelagis Besar 

3 Ikan Demersal 

Jumlah 

c. Ekosistem Pesisir Teluk Kaiely 

Komposisi Jenis Ikan 
Yang Tertangkap (%) 

85,45 

8,89 

5,66 

100 

Potensi sumber daya perikanan tangkap cukup melimpah di perairan 

Teluk Kaiely. Hal ini disebabkan karena adanya keberadaan ekosistem 

pendukung perairan pesisir, diantaranya 1) ekosistem mangrove, 2) Ekosistem 

padang lamun, 3) dan juga Ekosistem terumb karang. Potensi dari setiap 
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ekosistem ini sangat mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat yang 

bermukim disekitar ekosistem tersebut. 

l) Ekosistem Mangrove 

Lingkungan mangrove adalah salah satu jenis lahan rawa yang terdapat di 

wilayah pesisir laut dengan kharakteristik yang unik. Untuk wilayah 

perairan Kabupaten Buru, kehadiran mangrove secara keseluruhan lebih 

menonjol pada perairan pesisir Teluk Kaiely, dengan luas ± 4.588,3 ha. 

Spesesies mangrove yang dijumpai adalah Sonneratia alba, Rhizophora 

stylosa, R. mucronata, R apiculata, Bn11-,ruiera gymnorrhiza, B. parviflora, 

B. cylindrica, Ceriops decandra, C. tagal, Xylocarpus granatum, X 

mollucensis, Aegiceras cmiculatum, Nypafruticans dan Heritiera litoralis. 

Sumbangan utama lingkungan mangrove bagi perikanan adalah karena 

1ingkungan tersebut memberikan kontribusi dalam bentuk penyediaan 

bahan makanan berupa zat hara bagi biota-biota !aut sehingga perairan di 

sekitamya sangat cocok sebagai daerah asuhan bagi berbagai jenis udang 

dan ikan. Selain itu, mangrove be1fungsi juga sebagai penyaring bahan 

cemaran di perairan serta berfungsi sebagai penahan gelombang. 

2) Ekosistem Padang Lamun 

Sarna seperti hutan mangrove, padang lamun memiliki sebaran dan luas 

yang berbeda antar wilayah ekologis perairan pesisir Kabupaten Bum. 

Komunitas lamun yang terdapat di perairan Teluk Kaiely dan sekitarnya 

diperkirakan seluas 335,3 Ha atau 3.353 km2, dimana spesies-spesies yang 

dijumpai adalah Holodule pinifolia, Cymodocea rotundata, C. serrulata, 
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Syringodium isoetifolium, Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, 

Halophila ovata. dan H. minor. 

3) Ekosistem Terumbu Karang 

Perairan Teluk Kaiely memiliki luas terumbu karang lebih 432,9 ha, 

dimana hanya terumbu karang pada zona tepi tubir di Jikumarasa yang 

memiliki persen penutupan karang batu tertinggi yakni sebesar 86,64 % 

dan berada pada kondisi sangat baik (excellent)_ 

Meskipun kondisi terumbu karang di lokasi Jikumerasa termasuk kategori 

sangat baik dan Waelapia termasuk kategori baik, tetapi sebagian areal 

terumbu karang dari wilayah ekologis Teluk Kaiely telah berada di tingkat 

kategori kurang baik hingga buruk Spesies karang yang tergolong 

dominant berdasarkan frekuensi kehadiran dan persen tutupan substrat 

dasar terumbu adalah Stylophora pistillata, Heliopora caerulea, Porites 

cylimdrica, Acropora microphthalma, Acropora nobilis, Acropora sp dan 

Porites lutea. Akan tetapi hal yang sangat kontraJiktif ditemukan di 

perairan pesisir Nametek, dimana karang lunak (soft coral) mendominasi 

areal terumbunya. 

B. Basil 

1. Produksi Perikanan Teluk Kaiely 

a. Trend Produksi Kelompok Jenis Ikan Pelagis Besar 

Potensi sumber daya perikanan untuk kelompok jenis ikan pelagis 

besar yang terdapat di Teluk Kaiely hanya jenis tongkol (Auxis hazard dan 

Euthinnus sp ). Tingkat produktivitas hasil tangkapan terhadap jenis ikan ini 
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cukup signifikan. Hal ini dapat terlihat dari trend produksi periode tahun 2009 

s/d 2003 (Gambar 4 3). Secara keseluruhan, selama periode 2009 s/d 2013 

jumlah hasil tangkapan untuk jenis ikan pelagis besar di wilayah Teluk Kaiely 

sebesar 695,31 ton. 

200 

= 155.85 158.04 
= 150 -; 

!-< --= 0 IOO - -, 

"' .:t = "'0 
0 050 -· ... 

Q., 

------:-------·-------~-~----- --- ·-----· --------- ·--- ----- ' 

2009 2010 20ll 2012 2013 

Tahun 

Gam bar 4 3. Trend produksi perikanan tangkap dari kelompok jenis ikan 
Pelagis Besar di Teluk Kaiely Tahun 2009 s/d 2013 

b. Trend Produksi Kelompok Ikan Pelagis Kecil 

Potensi sumber daya perikanan untuk kelompok jenis ikan pelagis 

kecil sangat besar terutama jenis ikan teri (Stoleporus sp). karena jenis ikan 

hanya terdapat di wilayah ekologis Teluk Kaiely (Lampiran3). 

Perkembangan produksi perikanan tangkap untuk kelcmpok jenis ikan 

palagis kecil di Teluk Kaiely dalam kurun waktu lima tahun, 2009 s/d 2013, 

sangat dominan dibandingkan dengan kelompok jenis ikan lainnya 

(Gambar 4.4). 

Sarna halnya dengan jumlah tangkapan ikan pelagis besar, produksi 

kelompok ikan pelagis kecil mengalami peningkatan dari tahun 2009 hingga 
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tahun 2011, kemudian turun di tahun 2012 dan selanjutnya mengalami 

kenaikan di tahun 2013. 

2.500 
2.275,42 

2036,70 

,..._ 2.000 -
::: 

.::: 
E-< c 1.500 c 

~ 
·~ 
..:.: 1000 -= "=' 
0 ... 

0.. 
500 -, 

2009 2010 2011 2012 2013 

Tahun 

Gambar 4.4. Tren produksi perikanan tangkap dari kelompok jenis ikan Pelagis 
Kecil di Teluk Kaiely Tahun 2009 s/d 2013 

c. Trend Produksi kelompok lkan Demersal 

Ikan demersal di wilayah ekologis teluk Kaiely yang terdiri dari kakap 

merah (Luljanus argentimaculat), ekor kuning (Caesio, sp), kerapu 

(Epinephelus sp) dan kapas-kapas, memiliki komposisi yang sangat rendah 

dibandingkan kelompok jenis ikan lainnya (Gambar 4 5). Jumlah produksi 

tertinggi terjadi pada tahun 2011, kemudian menurun di tahun 2012. 
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Gambar 4.5. Trend produksi perikanan tangkap dari kelompok jenis ikan 
demersal di Teluk Kaiely selama Tahun 2009 s/d 2013 

Hasil yang ditampilkan Gambar 4.5, memperlihatkan trend 

produktivitas kelompok jenis ikan demersal sangat berbeda dengan kelompok 

jenis ikan pelagis besar dan kecil. Namun demikian tren produktivitas untuk 

kelompok jenis ikan demersal masih cenderung naik. Hal ini mengindikasikan 

ketersediaan jenis ikan demersal di Teluk Kaiely untuk kegiatan penangkapan 

masih memungkinkan untuk dioptimalkan. 

2. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang diperoleh dari hasil penelitian di peslSlr 

Teluk Kaiely meliputi umur, pendidikan formal, mata pencaharian dan juga 

frekuensi melaut. Karakteristik-karakteristik ini merupakan komponen penting 

dalam mengkaji kondisi nclayan di Teluk Kaiely. 

a. Umur Nelayan 

Hasil identifikasi terhadap umur nelayan, maka didapat umur atau usia 

nelayan yang paling muda adalah 25 tahun dan usia yang paling tua adalah 58 
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tahun (Lampiran 4). Komposisi nelayan berdasarkan umur dapat dilihat dalam 

Tabel4.5. 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa usia 45 - 49 tahun merupakan 

kelompok umur terbanyak dengan persentase 24,32% Sedangkan untuk 

kelompok umur 30- 34 tahun merupakan kelompok umur yang paling sedikit 

diantara kelompok umur lainnya dengan persentase 5, 41%. 

Tabel 4.5. Jumlah Responden Berdasarkan sebaran umur di Lokasi Penelitian, 
Teluk Kaielv 

Jumlah 
No. Umur (Tahun) Respond en Persentase (%) 

(Orang) 

25-29 3 8,11 
2 30-34 2 5,41 
.., 

35-39 6 16,22 .) 

4 40-44 6 16,22 
5 45-49 9 24,32 
6 50-54 7 18,92 
7 55-59 4 10,81 

Jumlah 37 100,00 
Sumber: Data Primer 

b. Pendidikan Formal 

Pendidikan bagi nelayan sangatlah penting, hal ini terkait dengan 

kapasitas diri dari nelayan itu sendiri. Intervensi pendidikan, pola pikir, 

maupun wawasan nelayan lebih terbuka untuk menerima teknologi baru dalam 

pemanfaatan sumber daya perikanan yang adda. 

Hasil studi lapangan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan nelayan 

responden sangat rendah, dim ana 64,86% dari 3 7 respond en adalah tamatan 

Sekolah Dasar (SD). Disisi lain, tamatan SMP dan SMA terdistibusi dengan 
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persentase masing-masing 8,11% untuk SMP dan 27,03% untuk SMA 

(Tabel 4.6). 

Tabel 4.6. Jurnlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Lokasi 
Penelitian., Teluk Kaiely 

Tingkat Jumlah 
No. Responden Persentase (%) 

Pendidikan 
(Orang) 

1 SD 24 64,86 

2 SMP 3 8,11 

3 SMA 10 27,03 

Jumlah 37 100,00 

Sumber: data Primer 

b. Mata pencaharian 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, nelayan biasanya tidak hanya 

mengandalkan usaha perikanan sebagai satu-satunya mata pencaharian. 

Berdasarkan hasil yang didapat, rata-rata nelayan di lokasi penelitian memiliki 

pekerjaan sampingan sebagai mata pencaharian lainnya. Ini dilakukan untuk 

mencari penghasilan tambahan agar kebutuhan sehari-hari keluarganya dapat 

terpenuhi. 

Dari 37 nelayan responden di lokasi penelitian., 26 orang atau 70,27% 

memiliki pekerjaan yang berhubungan dengan kegiatan penambangan emas. 

Sedangakan sisanya yaitu 11 ora.'l.g atau 29,73% memiliki pekerjaan 

sampingan selain sebagai penambang. 

Secara keseluruhan, jumlah jenis pekerjaan sampingan nelayan Teluk 

Kailey berdasarkan hasil identifikasi adalah 9 jenis pekerjaan. Jenis pekerjaan 

sampingan nelayan responden disajikan pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4. 7. Jenis Pekerjaan sampingan nelayan responden di lokasi penelitian 

Jenis Pekerjaan 
Jumlah 

No. Responden Persentase (%) 
Sampingan 

(Orang) 

1 
Buruh Panggul Material 

15 40,54 
Em as 

,.., 
Dulang Emas 8 21,62 L 

'"> Pengolah Ernas 3 8,11 .) 

4 Kebun 4 10,81 

5 Warung 2 5,41 

6 Pengurnpul Batu 2 5,41 

7 Tukang Bangunan 2,70 

8 Penjual Kayu Bakar 2,70 

9 Ojek 2,70 

Jumlah 37 100,00 

Sumber : Data Primer 

c. Frekuensi Melaut 

Tingkat pendapatan nelayan dalarn usaha perikanan dipengaruhi 

beberara faktor. Salah satunya frekuensi rnelaut Berdasarkan hasil studi 

lapangan, frekusensi rnelaut nelayan responden berbeda-beda. Perbedaan ini 

salah satunya dipengaruhi oleh pekerjaan sarnpingan yang dijalankan oleh 

rnasing-masing nelayan responden. 

Rata-rata frekuensi melaut nelayan di lokasi penelitian kurang dari 20 

kali melaut atau 17 kali dalarn sebulan. Ini disebabkan fokus nelayan 

responden tidak hanya di !aut, narnun rnencari penghasilan tarnbahan dari 

pekerjaan sampingan yang dijalankan (Larnpiran 3). 
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3. Faktor Lingkungan dalam Pengembangan Perikanan Pesisir di 

Teluk Kaiely 

Dalam kegiatan pengembangan perikanan pesisir, ada beberapa faktor 

yang menjadi alasan keberhasilan kegiatan dimaksud. Faktor-faktor tersebut 

antara lain faktor lingkungan internal atau internalitas (kekuatan dan kelemahan) 

dan faktor lingkungan ekternal atau eksternalitas (peluang dan ancaman). 

Identifikasi faktor internal dan eksternal yang dirumuskan dalam upaya 

menganalisis strategi pengembangan perikanan pesisir di wilayah Teluk Kaiely, 

dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a. Faktor Internal 

1) Aspek-aspek yang teridentifikasi sebagai kekuatan yang dimiliki oleh 

kawasan antara lain : 

(a) Memiliki potensi dan keragaman sumber daya ikan yang cukup 

melimpah; 

(b) Memiliki potensi lahan budidaya perikanan !aut; 

(c) Adanya lembaga formal yang mendukung; 

(d) Memiliki Rumah Tangga Perikanan (RTP); 

(e) Nilai Tukar Nelayan Teluk Kaiely di at as satu; 

2) Selain i!u, aspek-aspek yang teridentifikasi sebagai kelemahan kawasan 

antara lain : 

(a) Rendahnya Tingkat Pendidikan; 

(b) Terbatasnya anggaran APBD untuk bidang perikanan; 

(c) Kategori usaha masih dalam skala mikro; 
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(d) Manajemen usaha belum berkembang ; 

(e) Rendahnya akses modal di perbankkan: 

(f) Nelayan menjalankan usaha pertambangan; 

b) Faktor Eksternal 

1) Aspek-aspek yang teridentifikasi sebagai peluang yang penting untuk 

dimanfaatkan oleh kawasan meliputi : 

(a) Adanya program pengembangan perikanan dari pemerintah pusat; 

(b) Perkembangan teknologi sarana tangkap; 

(c) Adanya prasaran perikanan berupa pabrik es mtm, cold storage 

maupun Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI); 

2) Aspek lain dari komponen Ekstemalitas adalah tantangan/ancaman dengan 

aspek-aspek yang teridentifikasi antara lain : 

(a) Aktivitas pengolahan emas di pesisir Teluk Kaiely; 

(b) Masuknya produk ikan dari luar daerah 

C. Pembahasan 

1. AnaJisa Perubahan Produksi Perikanan Tangkap Teluk Kaiely 

Perairan Teluk Kaiely, merupakan salah satu bagian dari Wilayah 

Perairan Ekologis Teluk Kaiely. Perairan ini memiliki potensi dan keragaman 

jenis sumber daya ikan yang cukup tinggi. Produksi perikanan tangkap dari 

berbagai kelompok jenis ikan di perairan ini selama kurun waktu lima tahun 

terakhir (2009- 2013) adalah sebesar 10.801,61 ton (Lampiran 2) 

Berdasarkan produksi tahunan selama kurun waktu lima tahun, produksi 

perikanan tangkap Teluk Kaiely selalu mengalami peningkatan dari tahun 2009 
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hingga tahun 2011. Di tahun 2011 merupakan produksi yang tertinggi dengan 

angka produksi sebesar 2.742,95 ton per tahun. Kemudian, ditahun 2012, produksi 

perikanan tangkap mengalami penurunan produksi sebesar 605,99 ton sehingga 

produksi di tahun tersebut menjadi 2.136,96 ton. Penurunan produksi ini berlaku 

untuk semua kelompok jenis ikan, baik pelagis besar, pelagis kecil maupun 

kelompok jenis ikan demersal, walaupun produksinya kembali naik di tahun 

berikutnya, 2013, yaitu sebesar 2.413,68 ton. (Gan1bar 4.2). 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, penurunan produksi diduga 

disebabkan karena adanya aktivitas lain selain aktivitas melaut yang dilakukan 

oleh nelayan responden di Teluk Kaiely. Aktivitas lain selain melaut ini adalah 

menyangkut pekerjaan sampingan yang dijalankan oleh nelayan setempat. 

Hasil identifikasi terhadap pekerjaan sampingan yang dijalankan oleh 

nelayan responden sangat beragam (Tabel 4.7). Namun, dari sembilan pekerjaan 

sampingan yang dijalankan, pekerjaan yang berhubungan dengan kegiatan 

penambangan emas sangat mendominasi, dengan presentase 70,27% (Buruh 

panggul material emas 40,54%, Pendulang emas 21,62% dan pengolah emas 

8, 11% ). Secara umum pekerjaan sampingan ini secara tidak langsung cuku p 

mempengaruhi pemanfaatan potensi sumber daya pesisir, khususnya sumber daya 

perikanan di Teluk Kaiely. Dominasi pekerjaan sampingan yang berhubungan 

dengan kegiatan penambangan disebabkan beberapa desa yang merupakan lokasi 

penelitian, yaitu Desa Masarete, Desa Kaie1y dan Desa Waelapia, memiliki akses 

yang lebih dekat dengan lokasi tamabang emas. 
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Walaupun wilayah pesisir memiliki ruang bagi pemenuhan kebutuhan 

hidup sehari-hari bagi masyarakat pesisir khususnya nelayan. namun tidak sedikit 

yang mencari pekerjaan lain selain memanfaatkan potensi sumber daya pesisir 

yang ada guna menambah penghasilan keluarga 

Sejak ditemukan lokasi tam bang em as di akhir tahun 2011, sangat 

menyita perhatian banyak orang baik masyarakat di Kabupaten Buru maupun dari 

luar. Dari segi penghasilan, pekerjaan sebagai penambang merupakan pekerjaan 

yang sangat menjanjikan. Sehingga tidak sedikit nelayan yang memanfaatkan 

kondisi ini untuk menambah penghasilan dengan menjadi penambang sebagai 

pekerjaan atau mata pencaharian sampingan. 

Pekerjaan sampmgar. yang dijalankan oleh nelayan responden 

menyebabkan trip atau frekuensi melaut menjadi berkurang. Kurangnya waktu 

trip ini sangat berpengaruh terhadap produksi akhir dari nelayan setempat. 

Selain berpengaruh terhadap penurunan angka produksi perikanan, 

kegiatan penambangan yang dijalankan oleh nelayan Teluk Kaiely, khususnya di 

Desa Masarete, menyebabkan kegagalan program pemberdayaan dari pemerintah 

pusat, yaitu program Pengembangan U saha Min a Pedesaan (PUMP) Perikanan 

Budidaya Tahun 2011. Di tahun 2011, wilayah pesisir Teluk Kaiely yang 

tersentuh kegiatan ini juga merupakan wilayah penelitian antara lain : 1) Des a 

Masarete, Kecamatan Teluk Kaiely; 2) Desa Jamilu, Kecamatan Namlea; dan 

3) Dusun Saliong Kecamatan Namlea. Diantara ketiga lokasi ini hanya Desa 

Masarete yang tidak berhasil atau gagal menjalankan kegiatan pemberdayaannya. 
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2. Analisa Kondisi Sosial dan Ekonomi Nelayan Responden 

Kondisi sosial dan ekonomi nelayan responden sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik nelayan itu sendiri, seperti umur, tingkat pendidikan, pekerjaan 

sampingan maupun frekuensi melaut. Karakterintik dari nelayan ini yang menjadi 

dasar dari kondisi sosial ekonomi nelayan di lokasi penelitian. 

a. Kondisi Sosial 

Analisa yang digunakan untuk mengetahui kondisi sosial nelayan 

responden adalah analisis deskriptif kualitatif, dimana analisis ini 

mendeskripsikana atau menggambarkan secara sistematis mengenai fenomena 

yang ada di lokasi penelitian. 

Pada umumnya masyarakat pes1s1r memiliki nilai budaya yang 

orientasinya selaras dengan alam Oleh karenanya, tek11ologi yang digunakan 

untuk memanfaatan sumberdaya alam adalah teknologi adaptif dengan kondisi 

wilayah pesisir. 

Umur nelayan memiliki pengaruh terhadap karakter sosial nelayan 

responden. Berdasarkan Tabel 4.5, usia nelayan responden di lokasi penelitian 

masih masuk dalam usia produktif, dimana rata-rata usia nelayan rensponden 

adalah 43 tahun (Lamp iran 4 ). Menurut Samuel ( 1997) dikutip Leatemia 

(2008), yang dikategorikan usia produktif adalah kelompok umur 15-64 tahun. 

Dari data yang didapat, usia nelayan responden yang paling tinggi adalah usia 

58 tahun dan yang paling rendah adalah usia 25 tahun. 

Untuk menjalankan berbagai kegiatan, faktor umur termasuk salah satu 

faktor yang banyak berpengaruh. Ini berhubungan dengan bidang kerja atau 

profesi yang membutuhkan atau mengandalkan kekuatan fisik seperti nelayan. 
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Tenaga kerja yang umurnya lebih tua cenderung lebih berhati-hati sehingga 

terkesan relatif kurang merespon atau lam bat terhadap suatu perubahan. Pada 

umumnya tenaga kerja ini memiliki banyak pertimbangan dalam menerima 

suatu perubahan 

Dari sisi pendidikan masyarakat pesisir khususnya nelayan biasanya 

berpendidikan rendah, produktivitasnya sangat tergantung pada musim, 

terbatasnya modal usaha, kurangnya sarana penunjang, buruknya mekanisme 

pasar dan lamanya transfer teknologi dan komunikasi. Hal-hal tersebut 

mengakibatkan pendapatan masyarakat pesisir, khususnya nelayan, menjadi 

tidak menentu. 

Secara keseluruhan, tingkat pendidikan nelayan responden di lokasi 

penelitian seperti yang ditampilkan pada Tabel 4.6 masih sangat rendah, 

dimana 64,86% hanya berpendidikan Sekolah Dasar (SD). Pendidikan yang 

rendah ini menyebabkan penguasaan terhadap teknologi, khususnya pada 

bidang perikanan sangat minim. Sehingga kategori nelayan tradisional selalu 

melakat pada nelayan di wilayah pesisir. Selain itu, rendahnya tingkat 

pendidikan pada nelayan responden, menyebabkan pemanfaatan terhadap 

potensi sumber day~ perikanan di wilayah pesisir masih belum optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan responden, faktor 

ekonomi merupakan penyebab utama rendahnya ticgkat pendidikan nelayan, 

dimana orang tua tidak mampu untuk membiayai anaknya untuk melanjutkan 

sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, ada anggapan, bahwa yang 

penting bisa membaca dan menulis sudah cukup. Anggapan ini didasarkan 

pada keberadaan potensi sumber daya pesisir yang ada, dimana dengan 
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potensi m1 s1apapun dapat memanfaatkannya guna pemenuhan kehidupan 

sehari-hari 

Dalam usia produkti( dimana masih masuk dalam usia sekolah, anak

anak nelayan biasanya dilibatkan dalam kegiatan usaha penangkapan. Ini 

dilakukan guna membantu ekonomi keluarga Namun, akibatnya menganggap 

pendapatan untuk usaha nelayan sudah cukup menjanjikan guna menopang 

hidup sehari-hari. Hal ini berimplikasi pada keinginan untuk melanjutkan 

sekolah ke jenjang yang lebih tinggi sudah tidak ada. 

Dampak dari rendahnya tingkat pendidikan nelayan responden ini 

adalah kultur wirausahanya tidak pernah berkembang, dimana hanya berfikir 

bagaimana memperoleh pendapatan untuk hari ini tanpa memikirkan hari 

esok. Dengan kata lain, dalam menjalankan usahanya perikanannya tidak 

menggunakan sistem manajemen usaha maupun keuangan yang baik. 

Akibatnya, kehidupan nelayan pesisir sering dikategorikan sebagai masyarakat 

yang termarjinalkan atau kelompok masyarakat yang masuk kategori miskin. 

b. Kondisi Ekonomi 

Kondisi ekonomi nelayan responden dapat diketahui dengan 

menghitung besaranya pendapatan usaha penangkapan per trip dimana nilai 

produksi (Rp./trip) dibagi dengan biaya produksi (Rp/trip) dan juga Nilai 

Tukar Nelayan (NTN). Pendapatan merupakan suatu komponen penentu bagi 

tingkat kesejahteraan masyarakat yang bisa menunjang komponen lainnya 

seperti pangan, sandang, pendidikan dan lain-lain. 

Penelitian Ismail dalam Budiartha (1999), menunjukan rendahnya 

tingkat pendapatan rumah tangga nelayan disebabkan oleh faktor internal dan 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 64 

16/41926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



eksternaL Faktor internal berkaitan dengan kemampuan teknis dan 

manajemen. Dalam hal teknis, nelayan hanya mempunyai perahu dan alat 

tanggkap yang terbatas pula. Dalam hal manajemen, mereka sulit merubah 

sikap atau perilaku kearah pengembangan usaha sebagai akibat tingkat 

pendidikan yang umumnya rendah. Faktor eksternal berkaitan dengan 

degradasi lingkungan, kelembagaan ekonomi dan konversi lahan. 

Produktifitas nelayan pada umumnya masih rendah diakibatkan oleh 

rendahnya ketrampilan dan pengetahuan serta penggunaan alat penangkapan 

maupun perahu yang sederhana, sehingga aktivitas dan efisiensi alat tangkap 

maupun perahu belum optimaL Keadaan ini berpengaruh terhadap pendapatan 

yang diterima nelayan relatif rendah, keadaan ekonomi dan kesejahteraan 

nelayan pada umumnya masih tertinggal bila dibandingkan dengan 

masyarakat petani atau masyarakai lainnya (Barus et a!, 1991 dikutip 

Matdoan, 2009). 

Masyarakat pes1s1r, merupakan masyarakat yang sebagian besarnya 

memiliki ketergantungan terhadap potensi sumber daya pesisir, baik terhadap 

potensi perikanannya maupun ketergantungan terhadap ekosistem lainnya. Di 

wilayah ini, sebahagian besar masyarakatnya hidup dari mengelola sumber 

daya pesisir dan laut, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh itu, 

dari perspektifmata penc~iannya, masyarakat pesisir tersusun dari kdompok

kelompok masyarakat yang beragam seperti nelayan, petambak, pedagang 

ikan, pemilik toko, serta pelaku industri kecil dan menengah pengolahan hasil 

tangkap. Sebagai bagian dari komunitas masyarakat pesisir, nelayan 

rensponden pada lokasi penelitian menjadikan wilayah ini sebagai tempat 
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untuk menggantungkan hidupnya pada sektor pemanfaatan sumberdaya 

pesisir terutama sebagai nelayan. 

Teluk Kaiely memiliki beberapa ekosistem yang dapat memberikan 

ruang bagi kelangsungan hidup masyarakat yang mendiaminya. Salah satunya 

adalah ekosistem hutan mangrove. Luas ekosistem mangrove di pesisir T eluk 

Kaiely ± 4.588,3 ha., menjadikan ekosistem ini cukup memberikan harapan 

bagi masyarakat pesisir Teluk Kaiely guna pemanfaatan potensi yang ada di 

dalamnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh, salah satu lokasi penelitian, yaitu 

Desa Sanleko Kecamatan Namlea, menjadikan ekosistem mangrove sebagai 

tempat untuk melakukan aktivitas perikanan, yaitu menangkap kepiting bakau 

dengan menggunakan alat tangkap bubu. Selain itu, tidak sedikit yang 

memanfaatkan mangrove sebagai kayu bakar maupun bahan bangunan, 

walaupun kegiatan ini sangat mengganggu keseimbangan ekosistem. 

1) Pendapatan Nelayan 

Hasil analisa rata-rata pendapatan usaha penangkapan per trip nelayan 

responden di lokasi penelitian sebesar Rp 236. 796,-. Berdasarkan 

pengamatan di lapangan, besarnya pendapatan usaha perikanan nelayan 

responden sangat tergantung dari sarana tangkap yang digunakan. Untuk 

sarana tangkap dengan menggunakan Mini Puer seine (Desa Kaiely) 

memiliki rata-rata pendapatan sebesar Rp. 345.667,- per trip. Alat 

penangkapan Bubu (Desa Sanleko ), yang digunakan untuk managkap 

kepiting bakau, pendapatan rata-ratanya adalah Rp. 162.33,- per trip. 

351.786,- per trip,-. Rata-rata pendapatan per trip dari usaha penangkapan 
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No. 

1 

2 

""' .) 

4 

5 

6 

7 

ini dapat dikatakan sudah sangat cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya 

Tabel 4.8. Rata-rata Nilai Produksi/Trip dan Rata-rata Biaya Variabelltrip 
di Lokasi Penelitian 

Nilai 
V ariabelltrip Pendapatan/Trip 

Desa/Dusun Produksi/T rip 
(Rp) 

(Rp) (Rp) 

Jamilu 274.167 44.667 229.500 

Sanleko 238.333 76.000 162.333 

Siahoni 450.000 76.800 373.200 

Saliong 285.000 86.750 198.250 

Kaiely 625.000 279.333 345.667 

Masarete 165.000 45.375 119.625 

Waela~ia 425.000 196.000 229.000 

Sumber : Data primer 

Pendapatan dari usaha penangkapan ikan yang diperoleh dari nelayan 

responden berasal dari berbagai jenis potensi perikanan di pesisir T eluk 

Kaiely, diantaranya adalah potensi ikan pelagis, baik pelagis kecil maupun 

kecil, ikan demersal dan juga jenis crustacean yaitu kepiting bakau. Hal ini 

membuktikan bahwa ketergantungan nelayan pesisir terhadap potensi 

sumber daya pesisir dalam pemenuhan kebutuhannya sangatlah besar, 

sehingga secara tidak langsung ketergantungan ini telah berperan besar 

dalam mendorong kegiatan ekonomi wiiayah tersebut. 

2) Nilai Tukar Nelayan (NTN) 

Selain menganalisa tingkat pendapatan nelayan per trip, dilakukan juga 

analisa terhadap tingkat kesejahteraan nelayan dengan menggunakan 

metode penghitungan Nilai Tukar Nelayan (NTN). Analisa ini digunakan 
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untuk mengetahui ukuran kemampuan keluarga nelayan untuk memenuhi 

kebutuhan subsistennya, seperti untuk kebutuhan harian keluarga, 

pendidikan, pakaian, maupun kesehatan 

Tabel4.9. Rata-rata Nilai Tukar Nelayan (NTN) di Lokasi Penelitian 

No. Desa!Dusun Kecamatan Nilai NTN 

Jamilu Namlea 1.42 

2 Sanleko Namlea 1 '75 

3 Siahoni Namlea L38 

4 Dusun Saliong Namlea 1,44 

5 Kaiely Teluk Kaiely L47 

6 Masarete Teluk Kaiely 1,57 

7 Waelapia Teluk Kaiely 1,43 

Sumber: Data Primer 

Hasil analisa yang ditampilkan pada Tabel 4.9 menunjukkan Nilai Tukar 

Nelayan (NTN) untuk nelayan responeden di pesisir Teluk Kaiely, 

Kabupaten Buru pada peri ode Maret 2014 berada pad a angka di atas satu 

yang berarti nelayan responden memiliki tingkat kesejahteraan cukup baik 

untuk memenuhi kebutuhan subsistennya dan mempunyai potensi untuk 

mengkonsumsi kebutuhan sekunder atau tersiernya, atau menabung dalam 

bentuk investasi barang. 

Sarna halnya dengan nilai NTN per desa sampel, hasil analisa NTN untuk 

setiap nelayan responden memperlihatkan kecenderungan variasi NTN 

(Lampiran 5). Hal ini terjadi karena pengeluaran untuk konsumsi rumah 

tangga yang tidak tetap atau berbeda. Selain itu, berdasarkan hasil 

identifikasi pada lokasi penelitian, perbedaan alat tangkap, jenis maupun 
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hasil tangkapan merupakan faktor pembeda NTN nelayan responden 

Perbedaan ini didasarkan pada kultur usaha nelayan di masing-masing 

lokasi. Misalnya, pada Desa Sanleko, Kecamatan Namlea, dan juga 

nelayan responden Desa Kaiely, Kecamatan Teluk Kaiely. Hasil 

tangkapan nelayan di desa Sanleko adalah kepiting bakau dengan 

menggunakan alat tangkap bubu (Lampiran 4). Untuk Desa Kaiely, 

nelayan responden dalam melakukan aktivitas penangkapnnya semuanya 

menggunakan mini purseine. Penggunaan alat tangkap mini purseine ini 

memiliki biaya operasional yang cuk.-up tinggi, karena menggunakan 

perahu dengan kapasitas 1,5 GT hingga 2 GT dan mesin Yamaha 15 GT 

sebagai mesin penggerak. 

3. ldentifikasi Faktor Lingkungan Strategi Pengembangan Perikanan 

Pesisir di Teluk Kaiely 

Sebelum merumuskan strategi pengembangan perikanan pes1s1r Teluk 

Kaiely, maka perlu mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan, baik lingkungan 

internal atau intcrnalitas (Kekuatan - S dan Kelemahan - W) dan lingkungan 

ekstemal atau ekstemalitas (Peluang- 0 dan Ancaman- T) perlu diidentifikasi. 

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap faktor-faktor lingkungan dalam 

pengembangan perikanan pesisir di Teluk Kaiely, maka dapat dijelaskan faktor

faktor tersebut, antara lain : 
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a. Faktor Internal (Internalitas) dan Faktor Eksternal (Eksternalitas) 

1) Faktor Internal a tau lnternalitas 

a) Kekuatan (Strength - S) 

(1) Potensi dan keragaman sumber daya ikan yang cukup 

melimpah; 

Teluk Kaiely merupakan salah satu wilayah perairan Kabupaten 

Buru yang memiliki potensi maupun keragaman sumber daya ikan 

yang cukup melimpah. Potensi yang terkandung di perairan T eluk 

Kaiely antara lain, potensi hutan mangrove, padang lamun, dan 

juga terumbu karang. Keberadaan ketiga potensi ini menjadikan 

perairan Teluk Kaiely kaya akan sumber daya ikan, baik jenis ikan 

perlagis maupun jenis ikan demersal Ditahun 2013, pemanfaatan 

potensi sumber daya perikanan sebesar 6.202,38 ton per tahun. 

(2) Ketersediaan potensi lahan budidaya laut; 

Kegiatan perikanan budidaya di wilayah perairan Teluk Kaiely 

masih sangat minim jika dibandingkan dengan hgiatan perikanan 

tangkap. Disisi lain, ketersediaan lahan untuk budidaya !aut masih 

sangat luas. Hal ini karena kultur wirausaha nelayan setempat 

yang masih terbiasa dengan kegiatan perikanan tangkap. Perairan 

Teluk Kaiely, khususnya perairan teluk bagian dalam merupakan 

perairan yang tenang. Pengaruh perubahan musim sangat kecil 

sehingga memungkinkan untuk pengembangan kegiatan 

budidaya laut. 
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(3) Adanya lembaga formal yang mendukung; 

Lembaga formal yang mendukung dalam kegiatan perikanan 

Kabupaten Buru khususnya di Teluk Kaiely, adalah 

Dinas Kelautan dan Perikanan Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Buru merupakan dinas atau lembaga yang sangat 

berperan dalam pengembangan perikanan di Kabupaten Buru. 

Dukungan dinas cukup intens terhadap kegiatan perikanan 

Kabupaten Buru, khususnya di Teluk Kaiely. Lembaga ini 

merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah pusat maupun 

pemerintah provms1 yang memiliki kepentingan dalam 

pengembangan kegiatan perikanan di kabupaten. 

(4) Aturan Perundang-undangan 

Aturan perundang-undangan merupakan dasar hukum yang 

mengatur arah dalam melaksanakan suatu kegiatan. Dalam konsep 

pengembangan perikanan pesisir, telah diatur tata kelola perikanan 

maupun pengelolaan wilayah pesisir dalam bentuk undang-undang, 

diantaranya Undang-Undangu Nomor 27 Tahun 2007 tentang 

pengelolaan pesisir dan pulau-pulau kecil dan juga aturan tentang 

usaha perikanan (Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang 

Perikanan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 45 Tahun 2009). 

(5) Memiliki Rumah Tangga Perikanan (RTP); 

Berdasarkan hasil identifikasi serta data statistik Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Buru, jumlah RTP di Teluk Kaiely 
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sebanyak 191 RTP, yang terdiri dari 182 RTP Laut, dan 9 RTP 

tambak. Keberadaan RTP ini sangatlah penting karena mereka 

merupakan pelaku utama dalam pemanfaatan potensi sumber daya 

perikanan di Teluk Kaiely. 

b) Kelemahan (Weakness- \V) 

(1) Rendahnya Tingkat Pendidikan 

Rata-rata nelayan di pesisir Teluk Kaiely memiliki tingkat 

pendidikan hanya sampai pada Sekolah Dasar. Hasil identifikasi 

terhadap tingkat pendidikan nelayan di pesisir Teluk Kaiely, rata

rata nelayan hanya pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD). 

Rendahya tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap 

penguasaan teknologi perikanan yang terus berkembang. 

(2) Minimnya Tingkat Pengawasan; 

Kegiatan pengawsan terhadap pctensi sumber daya pesisir dan 

perikanan di Kabupaten Buru masih sangat minim ini 

dikarenakan masih terbatasnya SDM yang membidangi masalah 

pengawasan. Lemahnya tingkat pengawasan ini menyebabkan 

penggunaan wilayah pesisir yang tidak pada tempatnya. 

(3) Kategori usaha masih dalam skala mikro; 

Sarana tangkap yang digunakan nelayan responden di T eluk 

Kaiely rata-rata masih dalam kategori skala mikro. Ini 

menyebabkan belum optimalnya pemanfaatan terhadapa potensi 

sumber daya ikan yang terdapat di Teluk Kaiely. 
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(4) Manajemen usaha belum berkembang; 

Manajemen usaha nelayan di Teluk Kaiely masih sangat 

sederhana, dimana hasil tangkapan yang diperoleh masih 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hari itu tanpa memikirkan 

kebutuhan yang akan datang. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi manajemen usaha nelayan Teluk Kaiely adalah 

tingkat pendidikan, dimana berdasarkan hasil identifikasi 

menunjukkan rata-rata nelayan di T eluk Kaiely hanya tamatan 

Sekolah Dasar (SD). 

(5) Rendahnya akses modal di perbankkan; 

Salah satu bentuk perhatian pemerintah untuk pengembangan 

usaha nelayan adalah penyediaan dana dalam bentuk Kredit 

Usaha Rakyat (KUR). Namun akses terhadap dana ini sangat 

minim oleh nelayan di Teluk Kaiely, sehingga perluasan atau 

pengembangan usaha perikanan oleh nelayan sangat terbatas. 

Hal ini berpengaruh terhadap optimalisasi pemanfaatan potensi 

sumber daya perikanan di pesisir Teluk Kaiely. 

(6) Nelayan menjalankan usaha pertambangan; 

Usaha pertambangan merupakan kegiatan yang memiliki tingkat 

resiko yang cukup tinggi. Namun, disisi lain kegiatan ini 

memililki kesempatan dalam menambah pendapatan guna 

pemenuhan kebutuhan keluarga. Hasil identifikasi menunjukkan 

kurang lebih 70,27% nelayan responden menjalankan usaha 

pertambangan sebagai pekerjaan sampingan. 
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2) Faktor Eksternal atau Eksternalitas 

a) Peluang (Oportunity- 0) 

(1) Adanya program pen gem bangan 

pemerintah pusat; 

perikanan dari 

Program pengernbangan perikanan yang bersumber dari APBN 

teleh beberapa kali dilaksanakan di Kabupaten Buru, termasuk di 

Teluk Kaiely, baik untuk program perikanan tangkap rnaupun 

program perikanan budidaya. Adanya program dari pemerintah 

pusat ini sangat membantu pemerintah daerah, dalam hal ini 

Pemerintah Daerah Kabupaten Buru guna pengernbangan 

kegiatan perikanan kedepan. 

(2) Perkembangan teknologi sarana tangkap~ 

Peningkatan teknologi sarana tangkap yang dilakukan 

pemerintah untuk nelayan selalu di lakukan setiap tahunnya, 

yaitu melalui penyediaan sarana tangkap nelayan berupa kasko 

dengan ukuran 1,5 GT hiugga 2 GT dengan mesin tempel dengan 

kekuatan 15 hingga 40 PK. Peningkatan teknologi sarana 

tangkap dari perahu tanpa mesm dengan perahu yang 

menggunakan mesin sangat membantu nelayan setempat dalam 

mengoptimalkan potensi sumber daya perikanan khususnya di 

Teluk Kaiely. 
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(3) Adanya prasaran perikanan berupa pabrik es mini, cold 

storage maupun Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI); 

Pabrik Es Mini, merupakan prasaran pendukung milik 

Pemerintah Kabupaten Buru yang telah beroperasi Sedangkan 

cold storage dan PPI direncanakan beroperasi tahun 2015. 

Keberadaan prasarana ini sangat membantu nelayan dalam 

penyediaan pasar guna menjual hasil tangkapan nelayan. 

b) Ancaman/tantangan (Threat-T) 

(1) Aktivitas pengolahan emas di pesisir Teluk Kaiely; 

Limbah dari hasil kegiatan pengolahan emas memiliki dampak 

terhadap keseimbangan ekosistem peraira}\ jika tidak ditangani 

secara benar. Hal ini disebabkan karena kegiatan pengolahan 

emas biasanya menggunakan mercury (Hg) untuk mengingat 

partikel emas. Bila merkuri tercampur dengan perairan laut, 

maka merkuri tersebut akan mengikat klor dan membentuk 

HgCL Selanjutnya HgCl dengan mudah akan masuk kedalam 

tubuh plankton dan akan berpindah kebiota laut lain. 

(2) Masuknya produk ikan dari luar daerah; 

Masuknya produk ikan segar dari luar Kabupaten Buru cukup 

mengganggu nelayan setempat. Hal ini dapat membuat harga 

ikan menjadi turun, karena ketersediaan ikan yang cukup banyak 

di pasar. 
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b. Analisa Matriks Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal 

Hasil identifikasi faktor internal dan ekstemal di atas, selanjutnya 

dilakukan pembobotan dan penilaian terhadap tiap aspek atau unsur yang 

terdapat dalam faktor-faktor tersebut berdasarkan tingkat kepentingan. 

1) Analisa Matriks Evaluasi Faktor Internal 

Analisa dengan menggunakan matriks Evaluasi Fak'tor Internal (IFE) dapat 

dilihat pada Tabel4.10. 

Tabel 4.1 0. Hasil Pembobotan Matriks Evaluasi Faktor Internal 

Faktor Internal 
Bobot Nilai Skor 

A. Strength (S) I Kekuatan 

1 Potensi dan Keragaman Sumber Daya lkan 0,20 4 0,78 
2 Memiliki Potensi Lahan Budidaya Laut 0,14 4 0,55 
.-, Adanya lembaga formal yang mendukung 0,08 3 0,21 .) 

4 Aturan perundang-undangan 0,06 .. 0,18 .) 

5 Adanya Rumah Tangga Nelayan 0,09 4 0,35 

B Weaknesses (W) I Kelemahan 

Rendahnya Tingkat Pendidikan 0,09 1 0,09 
2 Minimnya Tingkat Pengawasan 0,07 1 0,07 
.-, Kategori usaha masih dalam skala mikro 0,05 2 0,10 .) 

4 Manajemen usaha belum berkembang 0,05 2 0,10 
5 Rendahnya Akses modal perbankan 0,04 2 0,08 
6 Nelayan menjalankan usaha penambangan 0,14 0,14 

Jumlah 1,00 2,70 

Hasil analisis matrik evaluasi faktor internal (IFE) untuk kekuatan dan 

kelemahan diatas diperoleh total skor sebesar 2, 70 Nilai ini berada diatas 

rata-rata skor bobot 2,5. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam 

mendukung kebijakan strategis pengembangan perikanan pesisir di 
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Teluk Kaiely mampu merespon atau memanfaatkan secara baik kekuatan 

dan kelemahan dalam mendukung kebijakan tersebut 

Selain itu, berdasarkan hasil pembobotan dalam analisa IFE. maka dapat 

disusun aspek-aspek dalam faktor internal berdasarkan peringkat, yaitu • 

a) Kekuatan (Strength-S) 

(1) Potensi dan keragaman sumber daya ikan; 

Aspek ini merupakan kekuatan terbesar pertama dan merupakan 

faktor strategis yang paling berpengaruh dengan skor 0, 78 dan nilai 

4. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek ini sang at penting dalam 

pengembangan perikanan pesisir di Teluk Kaiely. 

(2) Ketersediaan potensi laban budidaya laut; 

Aspek ini memiliki skor 0,55 dan nilai 4 (kekuatan terbesar kedua). 

Aspek ini merupakan aspek yang penting juga karena untuk 

kegiatan pengembangan perikanan pesisir tidak hanya difokuskan 

pac!a kegiatan perikanan tangkap, namun juga untuk perikanan 

budidaya, khususnya budidaya !aut. 

(3) Rumah Tangga Nelayan; 

Skor untuk Rumah Tangga Nelayan adalah 0,35 (kekuatan terbesar 

ketiga). Keberadaan Rumah Tangga Nelayan dalam pengembangan 

perikanana pesisir juga termasuk penting, karena mereka termasuk 

pelaku utama dalam kegiatan ini. 
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(4) Adanya lembaga formal; 

Aspek ini memiliki skor yang sama, yaitu 0,21 Lembaga formal 

dalam hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan merupakan lembaga 

resmi yang memiliki kewenangan dalam dalam menerapkan 

kebijakan pengembangan perikanan 

(5) Peraturan perundang-undangan; 

Selain lembaga formal, aturan perundang-undanganpun merupakan 

aspek yang cukup penting juga. Aspek ini memiliki skor 0,18. 

Karena aspek ini mengatur tentang tata kelola perikanan maupun 

pengelolaan lingkungan pes1s1r. Misalnya Undang-Undangu 

Nomor 27 Tahun 2007 tentang pengelolaan pesisir dan pulau-pulau 

kecil dan juga aturan tentang usaha perikanan (Undang-Undang 

Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009). 

b) Kelemahan (Weakness - W) 

(1) Nelayan menjalankan usaha pertambangan; 

Aspek ini merupakan aspek yang terlemah dengan nilai 1 

(kelemahan utama) dan skor 0, 14. Ini mengindikasikan bahwa 

usaha pertambangan yang dijalankan oleh nelayan merupakan 

kelemahan utama dari menurunnya produksi perikanan tangkap 

Teluk Kaiely. 

(2) Rendahnya tingkat pendidikan; 

Aspek ini menempati peringkat kedua untuk faktor kelemahan 

dengan nilai 1 dan skor 0,09. Rendahya tingkat pendidikan sangat 
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berpengaruh terhadap penguasaan teknologi perikanan yang terus 

berkembang. Selain itu juga berpengaruh terhadap pola pikir 

nelayan dalam memanfaatkan potensi perikanan yang ada di 

Teluk Kaiely. 

(3) Minimnya Tingkat Pengawasan; 

Aspek ini berada pada peringkat ketiga, memiliki nilai 1 yang juga 

merupakan aspek terlemah, dengan skor 0,07. Selama ini kegiatan 

pengawasan terhadap potensi sumber daya pesisir dan perikanan 

masih sangat minim. Sistem pengawasan yang dilaksanakan 

selama ini masih terbatas pada pengawasan terhadap keberadaan 

kapal usaha perikanan yang berasal dari luar daerah. 

(4) Kategori usaha masih dalam skala mikro dan manajemen 

usaha belum berkembang; 

Kedua aspek ini menempati peringkat keempat dari faktor 

strategis, dengan nilai 2 (kelemahan kecil) dengan skor 0,1 0. U saha 

perikanan yang dijalankan oleh nelaya di Teluk Kaiely rata-rata 

masih dalam skla mikro. Hal ini dapat dilihat dari sarana tangkap 

yang digunakan untuk usaha perikanannya, dimana hanya 

menggunakan armada dengan ukuran 1 - 2 GT. 

(5) Rendahnya Akses :Modal Perbankan 

Aspek ini menempati peringkat terakhir dari faktor strategis di 

lingkungan internal dengan nilai 2 dan skor 0,8. Akses terhadap 

modal diperbankan oleh nelayan berupa Kredit Usaha Rakyat 
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(KUR) yang sudah disediakan oleh pemerintah masih sangat 

minim, dan hampir tidak ada. 

2) Analisa Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) 

Analisa Matriks Evaluasi Fahor Eksternal ditampilkan pada Tabel 4.9. 

Selain menganalisa faktor internal (IFE), juga dianalisa faktor eksternal 

(EFE) yang ditampilkan dalam Tabel 4.11. Berdasarkan hasil analisa 

terhadap faktor eksternal, maka diperoleh skor total adalah 2,92. Ini 

berarti peluang dan ancaman dapat direspon dengan baik untuk kegiatan 

pengembanga perikanan pesisir di Teluk Kaiely. 

Tabel 4.11. Hasil pembobotan Matriks Evaluasi Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal 
Bobot Nilai Skor 

A Opportunities (0) I Peluang 

1 Adanya program pengembangan perikanan dari pusat 0,22 3 0,66 
2 Adanya perkembangan teknologi sarana tangkap 0,20 '"' 0,60 .) 

3 
Adanya prasarana perikanan berupa pabrik es mini, cold 

0,18 2 0,36 
storage dan PPI 

B Threats (T) I Ancaman 

1 Aktivitas pengolahan emas di pesisir Teluk Kaiely 0,25 4 1,00 
2 Masuknya produk ikan dari luar daerah 0,15 2 0,30 

1,00 2,92 

Dari hasil pembobotan dalam analisa EFE, maka dapat disusun aspek-

aspek dalam fahor ek-ternal berdasarkan peringkat, yaitu : 
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a) Peluang ( Oportunity - 0) 

(1) Adanya Program Pengembangan Perikanan dari Pemerintah 

Pusat~ 

Aspek ini merupakan peluang terbesar pertama dengan skor 0,66 

dan nilai 3. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek ini sangat 

penting untuk pengembangan kegiatan perikanan pesisir di 

Teluk Kaiely mengingat terbatasnya anggaran APBD Kabupaten 

Buru untuk sektor perikanan. 

(2) Adanya perkembangan teknologi sarana tangkap; 

Perkembangan teknologi sarana tangkap merupakan peluang 

terbesar kedua dengan skor 0,60 dan nilai 3. Adanya 

perkembangan teknologi sarana tangkap ini membantu nelayan 

dalam upaya mengoptimalkan potensi sumber daya perikanan yang 

ada di Teluk Kaiely. 

(3) Adanya prasarana perikanan berupa pabrik es mini, 

cold storage, dan PPI; 

Aspek ini merupakan peluang terbesar ketiga dengan skor 0,36 dan 

nilai 2. Keberadaan prasaraua pabrik es mini, cold strorage, dan 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yang terletak Teluk Kaiely sangat 

membantu nelayan, khususnya nelayan T eluk Kaiely dalam 

memasarkan hasil tangkapannya. 
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b) Ancaman (Threat-T) 

(1) Aktivitas Pengolahan Emas di Pesisir Teluk Kaiely; 

Aspek ini merupakan ancaman terbesar terhadap keberlangsungan 

kegiatan perikanan di Teluk Kaiely Skor untuk aspek ini adalah 

1,00 dan nilai 4. Saat ini kegiatan penambangan emas yang sedang 

berlangsung di Kabupaten Buru masih masuk kategori 

penambangan ilegal sehingga tidak ada kontrol terhadap limbah 

dari hasil olahan emas Limbah yang dihasilkan dari pengolahan 

emas sangat berbahaya terhadap keseimbangan ekosistem perairan. 

(2) 1\'lasuknya produk ikan dari luar daerah; 

Merupakan ancaman terbesar kedua, dengan skor 0,30 dan nilai 2. 

Sejak adanya kegiatan penambangan di Kabupaten Buru, 

pengusaha ikan dari luar daerah memanfaatkan situasi ini untuk 

mendatangkan produk ikan segar dari laur daerah. Ini jelas cukllp 

merugikan nelayan Kabupaten Buru, khususnya nelayan Teluk 

Kaiely dari sisi pendapatan. 

c. Kebijakan Strategis Pengembangan Perikanan Pesisr di Teluk Kaiely 

Untuk merumuskan kebijakan strategi yang akan digunakan dalam 

pengembangan perikanan pesisir, digunakan analisa SWOT. Berdasarkan 

basil idenifikasi dan analisa terhadap faktor internal dan ekternal pada 

lingk:ungan perairan Teluk Kaiely, maka ditemukan empat skenario atau 

strategi dalam pengembangan perikanan pesisir di Teluk Kaiely, yaitu : 
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1) Skenario I (Strategi S- 0) 

a) Rencana Pengembangan 

( 1) Optimalisasi terhadap pengelolaan potensi dan keragaman 

sumber daya perikanan baik perikanan tangkap maupun 

budidaya; 

(2) Peningkatan kapasitas petugas penyuluh bidang perikanan pada 

lembaga formal; 

(3) Pelibatan peran masyarakat khususnya nelayan dalam setiap aksi 

pengembangan perikanan; 

( 4) Sosialisasi terhadap aturan perundang -undangan tentang tat a 

kelola perikanan dan wilayah pesisir; 

b) Araban Pengembangan 

(1) Penyediaan sarana tangkap maunpun buididaya oleh pemerintah 

daerah melalui program pengembangan perikanan dari 

pemerintah pusat dengan melibatkan stakeholder di masing

masing lokasi sasaran penerima program 

(2) Peningkatau kapasitas tenaga penyuluh bidang perikanan melalui 

kegiatan pelatihun menyangkut pengelolaan dan pengembangan 

potensi sumber daya perikanan dan pesisir agar dapat diterapkan 

pada masyarakat. 

(3) Masyarakat nelayan sebagai pelaku utama kegiatan 

pengembangan perikanan pesisir merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dalam hal rencana pengembangan perikanan 
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sehingga pelibatan mereka dalam setiap perencanaan 

pengembangan perikanan sangat diperlukan 

( 4) Lembaga formal, dalam hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan 

memiliki peran yang besar dalam mensosialisasikan aturan 

perundang-undangan yang terkait dengan pengelolaan perikanan 

dan pengelolaan pesisir. 

2) Skenario ll (Strategi S -. T) 

a) Rencana Pengembangan 

( 1) Sosialisasi terhadap baha ya 1 i m bah o lahan emas terhadap 

keseimbangan ekosistem perairan maupun keberadaan potensi 

sumber daya ikan; 

(2) Memperketat pemberian tzm terhadap produk perikanan dari 

1 uar daerah; 

b) Araban Pengembangan 

( 1) Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Buru selaku ltmbaga 

formal yang memiliki kepentingan dengan pengembangan 

perikanan perlu bekerja sama dengan badan atau dinas terkait 

seperti Badan Lingkungan Hidup dan juga Dinas Pertambangan 

dan ESDM setempat guna melakukan kegiatan sosialisai terkait 

bahaya limbah hasil olahan emas kepada masyarakat. 

(2) Kapasitas petugas perizinan untuk sektor perikanan perlu 

ditingkatkan oleh pemerintah daerah dalam hal ini Dinas 

Kelautan dan Perikanan melalui magang, studi banding atau 
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pelatihan agar lebih memperluas wawasan tentang pembuatan 

atau pemberian izin terhadap pelalll usaha perikanan 

2) Skenario III (Strategi \V- 0) 

a) Rencana Pengembangan 

(1) Peningkatan kapasitas SD M nela yan melal ui kegiatan 

pelatihan; 

(2) Bantuan penguatan modal bagi nelayan melalui Bantuan 

Langsung Masyarakat (BLM); 

(3) Optimalisasi prasarana perikanan berupa pabrik es mm1, 

cold storage, maupun Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI); 

b) Araban Pengembangan 

(1) Rendahnya tingkat pendidikan nelayan dapat diminimalisir 

melalui kegiatan pelatihan tentang pentingnya pengelolaan 

potensi sumber daya perikanan, usaha di bidang perikanan 

maupun tentang manajemen usaha oleh Dinas Kelautan dan 

Perikanan melalui program pengembangan perikanan dari 

pusat maupun daerah; 

(2) Pemanfaatan Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) yang 

merupakan program pemerintah pusat lebih diarahkan pada 

penyediaan sarana tangkap maupun budidaya yang lebih 

modern; 
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(3) Optimalisasi terhadap prasaran perikanan dilakukan melalui 

Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Perikanan dan Kelautan 

dari pemerintah dan juga pendampingan dari APBD; 

3) Skenario IV (Strategi \V- T) 

a) Rencana Pengembangan 

( 1) Peningkatan kapasitas petugas Pengawasan Sumber Day a 

pesisir dan laut; 

(2) Menghidupkan kembali kegiatan Pokmaswas; 

b) Araban pengembangan 

( 1) Mengikutsertakan petugas pengawas dalam kegiatan 

pelatihan menyangkut pangawasan potensi sumber daya laut 

dan pesisir; 

(2) Kelompok Masyarakat Pengawas (Pokmaswas) merupakan 

kelompok binan Dinas Kelautan dan Perikanan yang bertugas 

mengawasi potensi sumber daya perikanan di daerahnya. 

Keber adaan kelompok 1m sangat dibutuhkan untuk 

pengembangan kegiatan perikanan pesisir. Karena kelompok 

ini merupakan ujung ombak dalam sistem pengawasan 

terhapa potensi sumber daya pesisir di wilayahnya. 

d. Prioritas Kebijakan Pengembangan Perikanan Pesisir Di Teluk Kaiely 

Hasii rumusan kebijakan terhadap pengembangan perikanan pesisir di 

Teluk Kaeily menghasilkan sebelas strategi. Dari kesebelas strategi 

pengembangan ini, ada lima strategi yang menjadi prioritas utama, yaitu : 
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1. Optimalisasi terhadap pengelolaan potensi dan keragaman sumber daya 

perikanan baik perikanan tangkap maupun budidaya_ 

2. Sosialisasi terhadap bahaya limbah olahan emas terhadap keseimbangan 

ekosistem perairan maupun keberadaan potensi sumber daya ikan; 

3. Memperketat pemberian izin terhadap produk perikanan dari luar daerah; 

4. Bantuan penguatan modal bagi nelayan melalui Bantuan Langsung 

Masyarakat (BLM); 

5. Optimalisasi prasarana perikanan berupa pabrik es mini, cold storage, maupun 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI); 

Togas Akhir Program Magister (TAPM) 87 

16/41926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Angka produksi perikanan tangkap Teluk Kaiely, Kabupaten Buru, selama kurun 

waktu lima tahun terakhir (2009- 2013), selalu mengalami peningkatan terutama 

di tiga tahun pertama (2009- 2011). Namun, sejak tahun 2012, angka produksi 

perikanan tangkap mengalami fluktuasi, yaitu dari tahun 2011 hingga 2013. 

Tahun 2012, angka produksi mengalami penurunan sebesar 605,99 ton (22,09%) 

dari tahun sebelumnya. Penurunan angka produksi ini disebabkan karena 

frekuensi melaut dari nelayan yang berkurang, karena sebagian waktunya 

digunakan untuk melakukan aktivitas lain, terutama yang berhubungan dengan 

kegiatan penambangan emas; 

2. Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi sosial ekonomi nelayan, didapatkan : 

a. Tingkat pendidikan nelayan responden sangat rendah, 64,86% hanya tamatan 

Sekolah Dasar (SD); 

b. Rata-rata pendapatan nelayan dari usaha penangkapan ikan dalam satu kali 

melaut (per trip) sebesar Rp. 236.796,- Besamya pendapatan nelayan dalam 

satu kali melaut ini tergantung dari alat arau saran tangkap yang digunakan; 

c. Perhitungan terhadap Nilai Tukar Nelayan (NTN), memiliki angka di atas 

satu. Hal ini mengindikasikan bahwa nelayan responden memiliki tingkat 

kesejahteraan cukup baik untuk memenuhi kebutuhan subsistennya dan 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 88 

16/41926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



mempunyai potensi untuk mengkonsumsi kebutuhan sekunder atau tersiemya, 

atau menabung dalam bentuk investasi barang; 

d. Ada Sembilan pekerjaan sampingan yang dijalankan oleh nelayan responden 

di Teluk Kaiely. Peker:jaan sampingan yang berhubungan dengan kegiatan 

penambangan emas, sangat mendominasi, yaitu 70,27% dari total responden; 

3. Rumusan kebijakan dalam pengembangan perikanan pesisiL adalah: 

a. Optimalisasi terhadap pengelolaan potensi dan keragaman sumber daya 

perikanan. 

b. Peningkatan kapasitas tenaga penyuluh bidang perikanan. 

c. Meningkatkan peran masyarakat dalam hal ini nelayan pelaku usaha perikanan 

dalam setiap rencana aksi pengembangan perikanan. 

d. Sosialisasi terhadap aturan perundang-undangan tentang tata kelola perikanan 

dan wilayah pesisir. 

e. Sosialisasi terhadap bahaya limbah olahan emas terhndap keseimbangan 

ekosistem perairan maupun keberadaan potensi sumber daya ikan. 

f. Memperketat pemberian izin terhadap produk perikanan dari luar daerah. 

g. Peningkatan kapasitas SDM nelayan melalui kegiatan pelatihan. 

h. Bantuan penguatan modal bagi nelayan melalui Bantuan Langsung 

Masyarakat (BLM). 

1. Optimalisasi prasarana perikanan berupa pabrik es mm1, cold storage, 

maupun PPI. 

J. Peningkatan kapasitas petugas Pengawasan Sumber Daya pesisir dan laut. 

k. Menghidupkan kembali kegiatan Pokmaswas. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 89 

16/41926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFT AR PUST AKA 

Abrahamsz, J. (2007). Analisis Lingkungan SWOT dan Analisis Strategis TOWS. 
www.jamesabrahamsz.blogspot.com. Diunduh tanggal 28 September 2010. 

Adenan. D. (2002). Kajian Faktor Sosial, Ekonomi 
Peningkatan Pendapatan Buruh Nelayan Gillnet 
Istimewa Yogyakarta.Tesis. Program 
Diponegro. Semarang. 

dan Budaya Dalam Upaya 
di Kabupaten Bantu] Daerah 
Pascasarjana Universitas 

Ariningsih, E. (2008). Pengaruh Fa_ktor-Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Konsumsi 
Makanan dan Olahannya. Makalah: Disarnpaikan pada Semiloka Nasional 
Prospek Industri Menuju Perdagangan Bebas-2020. Bogor. Hal: 469-475. 

Arsyad, L. (2004 ). Ekonomi Pembangunan. Edisi Keempat. Penerbit Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi YKpn, Y ogyakarta. 

Badan Pusat Statistik Kota Ambon. (20 1 0). Kota Ambon dalam Angka 2010 (Ambon 
City in Figures, 2010). 

Bengen, D.G. (2010). Pelatihan Pengelolaan Wilayah Terpadu. (Bogor 2001) Copyright 
© 201 0 famifD8's blog .. 

Charles, A.T. (2001). Sustainable fishery systems. Blackwell Science Ltd. Victoria. 370 
pp. 

Dahuri, R. (1996). Ekosistem Pesisir, Makalah/A1ateri Kuliah, IPB, Bogor. 

----------. (1999). Pendayagunaan Sumherdaya Kelautan Untuk Kesejahteraan Rakyat, 
LIPI berkerjasama dengan Ditjen Pesisir dan Pulau-pulau Kecil DKP, Jakarta. 

-------,. Et. al. (200 1 ). Pengelolaan Sumberdaya Wilayah Pesisir dun Lautan Secm·a 
Terpadu, Pn. Pradnya Paramita, Jakarta. 

-------. (2000). Pengembangan dan Pembinaan Masyarakat Pesisir, LISPI, Jakarta. 

-------. (2001). Kebijakan dan Strategi Pengelolaan Terumbu Karang di Indonesia, LIPI, 
Jakarta. 

-------. (2001) Pengelolaan Sumber Daya Wilayah Pesisir dan Lautan Secara Terpadu, 
PT. Pradnya Pararnita, Jakarta. 

Dinas Perikanan dan Kelautan Propinsi Maluku. (2007). Buku Tahunan Statistik 
Perikanan Provinsi Maluku Tahun 2007. Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi 
Maluku. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 91 

16/41926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Diyanto, M. (2009). Strategi Pengembangan Perikanan Tangkap dalam Meningkatkan 
Ekonomi Masyarakat Peisisr di Kabupaten Lampung Barat, 2009. Tesis. 
Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogar. 

Effendi, R dan Oktariza, W. (2006). Mwwjemen Agrihisnis Perilwnan. Penebar Sv.cadaya. 
Jakarta. 

Gardner. (1982). Teori Ekonomi makro, (jilid I terjemahan Paul Sitohang). Penerbit UI, 
Jakarta. 

Giyatmi. (2005). Sistem Pengembangan Agroindustri Perikanan laut: Suatu Kajian 
Kelayakan dan Strategi Pengembangan di Propinsi Jawa Tengah. Disertasi. 
Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogar. 

Herry E. (2004). Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir Melalui Perbankan 
Mikro. Disertasi. Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. 

Kotler, P. dan Amstrong, G. (2003). Dasar-Dasar Pemasaran Edisi Kesembilan. Penerbit 
PT. Indeks Gramedia. 

Kumiawan, R.L. (2009). Analisis Kebijakan Peningkatan Kesejahteraan Nelayan 
Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu. Disertasi Pada Institut Pertanian 
Bogar. Bogar. 226 hal. 

Kusnadi. (20 11 ). Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir. Penerbit: Ar
Buzz Media. Jogjakarta. 161 hal. 

Maitimu, B. (2002). Studi Tentang Peranan Ibu Rumah Tangga Nelayan Tradisional 
Dalam Bidang Pencaharian Nafkah Di Dusun Seru, Desa Urimesing. Jumal 
Ichtyos Vo.2. No.1. Januari 2003. ISSN 1412-3401. 

Matdoan, A. (2009). Analisis Strategi Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan pada 
Masyarakat Nelayan di Wilayah Pesisir Kabupaten Maluku Tenggara. Tesis. 
Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogar. 

Mulyadi, S. (2005). Ekonomi Kelautan. Penerbit PT Raja Grafindo Persada, Jakarta 

Nanlohy, H., dan Christianty, (2007). Tingkat Kesejahteraan Nelayan Pemilik Pole and 
Line di Kabupaten Buru Provinsi Maluku. Laporan Hasil Penelitian Dosen Muda. 

Nazir. (2003). Metode Penelitian. Cetakan Kelima. Penerbit Ghalia Indonesia, Jakarta. 

Nikijuluw, V. P. H. (2002). Rezim Pengelolaan Sumberdaya Perikanan. PT Cidesindo 
Anggota IKAPI. Jakarta. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 92 

16/41926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Nurani, T.W. (2002). SWOT (Strenght T'Veaknesses Opportunity Threats) : Alat Bantu 
Analisis Untuk Perumusan Strategi. LaboratoriumSistim dan Optimasi Perikanan 
Tangkap Jurusan Pemanfaatan Sumbcrdaya Perikanan Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan lnsitut Pertanian Bogor. 

Papilaya, R. L. (2003). Evaluasi Usaha Perikanan Tangkap Purse Seine, Bagan dan Pole 
And Line di Kecamatan Saparua. Kabupaten Maluku Tengah. Tesis UGM, 
Y ogyakarta. 

Rangkuti. (2006). Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis-Reorientasi Konsep 
Perencanaan Strategis Untuk Menghadapai Abad 21. Gramedia Pustaka Utama. 
Jakarta 

Rahmalia, E. (2003). Studi Pengelolaan Sumber Daya Pesisir Dan Lautan. Program Pasca 
sarjana-lnstitut Pertanian Bogor. Bogor 

Ridho, A. (20 11 ). Pengaruh V ariabel Makro Terhadap Pola Konsumsi Masyarakat. 
http://idoycdt.wordpress.com. 

Soekartawi. (1998). Prinsip Dasar Komunikasi Pertanian. Universitas Indonesia Jakarta. 

Sukimo. (2006). Makroekonomi Teori Pengantar. Edisi ketiga, PT. Raja Grafitndo 
Persada, Jakarta. 

Syafrin. (1993). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha 
Penangkapan lkan (Studi Kasus di Kota Madya Padang). Skripsi. IPB-UNAND. 
Padang. 

Syahza, A. (2003). Rancangan Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pedesaan 
Berbasis Agribisnis DI Dacrah Riau. Jumal Pembangunan Pedesaan Vol 3 
Nomor 2, Agustus- November 2003. ISSN 1411-9250. 

Talakua. E. (2006). Optimalisasi dan Simulasi Faktor Produksi Usaha Perikanan Pole and 
Line (Huhate) di Kota Ambon. Skripsi. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Pattimura. Ambon. 

Umar, H. (1999). Metodologi Penelitian Aplikasi dalam Pemasaran. PT Gramedia 
Pustaka Utama. Jakarta. 

Undang-Undang No. 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan. 

Ustriyana, I. N. G. (2006). Model dan Pengukuran Nilai Tukar Nelayan. Pada 
http://ejournal.unud.ac.id/nilaitukamelayan.pdf. Diakses tanggal18 Mei 2014. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 93 

16/41926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



LAMP IRAN 
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Lampiran l. Produksi Perikanan Tangkap Kabupaten Buru Kurun Waktu lima 
tahun. 

I 
i No 

2009 

Produksi (Ton ) 
Jenis Ikan 

2010 2011 2012 2013 

I :L l~:~:g : = ~~~~%} :~:H •• -~~i1f :~~:%i~ . ~~~:~~~ 
3 Tongkol/Komo 267,09 267,09 489,45 367,09 389,111 

. -· -------~-----·· - -· .. ------- . - ··- ·-· ··- --- ---·- -- .. ---·- ··-· ---- -- -- ·- -----·-------- ----- ·- ------·· - -- -

4 Julung-julung 85,23 90,54 106,38 87,23 92,462 
····--··~· ------·---------·---------~------- ··-··--········--··. ---------- - --- ----~-- - ~----- ~- ----- .... 

5 Kembung 142,24 165,24 427,80 342,24 362,778 
---······· ······-··----~--·····--·· f-----~-----· --- ---~--~~---~---- --~---·-----·- -- --- ----------~·--- ······· -··· --

6 EkorKuning 131,24 145,42 158,13 131,24 139,118 
.... ~--- ----~-~-------- 1- --------~ -·· -- - ---·-- . -- -~---- --- ----·----· --- -- -

7 Kakap Merah 35,59 45,89 56,99 45,59 48,331 
- --- - - ·-----------------·. ~- ----·-----~------ -------- ~---~- ---~-- -·-···· .... ---·------ --~----· - ... 

8 Kerapu 34,15 41,67 68,47 56,15 59,516 
- ----- ---···---~~~-~------- ---~------------ - - --- ---·------------ - ----~------····-- ------ ~----------- --~ ------ ... -- --- -

9 Kuwe 65,31 70,35 87,47 65,31 69,225 
. -----· ·-- ----------- ---------·. . ... .. . ---. - - .. . - - -------------·. 

10 Teri 370,56 400,95 621,45 435,02 461,117 
. ·-··-- ·------- ----------------------------- -- .. - --. ----· --------------·-·-- ---.- -------------- ······- .. - ----····· --- ··----··· ... - ·-·----··-- ·---- ------------- ------------·-- ----

11 Tembang 397,66 425,70 788,64 512,62 543,374 
---------·· .. ·····--------------·····----- ---------- ·--------- ·-·-- .. -----·-··---··-----· ·-------------~-- --------·----- ---·- --- ·-- ---·-····- - . 

12 Layang 554,76 585,76 793,86 754,17 799,416 . -~·~~::- -•~~~-~===~ --~~i==~~~~fc·:·-~--~-~?~7(-:-- __ ?~~_,?~-~ ----=~~~,-~!~:=-- --~~~~-!~~~-~•••:• 
14 Kapas-kapas 1,78 2,95 4,85 3,98 4,215 

---- -·------ -·-----------·--------·----· -··--·-·-----·--·-·-· -······-··· - ---·---· ··-·---·-··--. ----·. ----- ·-·------·-----·· --- ··········----- ------- ---- ···- --- --- .. 

15 UdangBarong 0,95 1,75 1,30 1,04 1,106 
-·----·-··--· -·----------------···---·----··--········-- -- ·--- ---·····----- --···- ·-·.- ----- ·----- -· -·-·· - -·-···------- . ··-· ·-. ·-··-·· ..... . 

16 Kepiting 1,87 2,25 4,67 3,78 4,005 
- ··--·· .--···-·--- ------ ------------------ - -·--------·-··--· - ·--- ----· ·----- -------- -------------·----- --···----------·---- -· ---···- --·-·· -··· 

17 Teripang 1,57 1,95 2,50 2,00 2,121 
--------- ----------------- --~---------~---- ---------------- --------·------ ------- f---~-----··--···· 

18 Lain- lain 1.472,51 1.580,02 2184,33 1.612,01 1. 708,731 

Jumlah 4.762,38 5260,54 7836,99 5851,30 6202,38 
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Lampiran 2. Produksi perkanan tangkap nelayan Teluk Kaiely. 

Jenis lkan 
Tahun 

2009 2010 2011 2012 2013 

' 1 I~I1g~olJI5~~o 112,14 125,61 15~,-~~ _1_'±~_6_~ ___ 158,04 

r-) __ JuLl1~gj!:J_lu!lg J!,_Q __ }_?,_2 ___ ----~~,4 _______ _?_~!~ 66,53 
_ _l_!(~I_Ilbung __________ _1_462__ 165,5 195,8 171,8 191,67 -------------- -------- r----~- -- --- .... -- ---
___ '!_ ____ !5-_u~~-- ___________ _ __ _ __ '!_Q_,4 _______ '!_~,1_ -------~Q!'!_ _____ ±8,Q ___ ___ 5]_)_6 

5 Teri 245,1 295,8 565,2 411,1 461,12 ---- ----r--------- ----·----- ----- ----------------- ---------------------- ------------------ ---------------- -- - ---·-· ---- --
--~- _T~!!l_!)_'!!!.g ______ --------~9.'!,_4_ ----~)~,}_ __ }}],4_f---_ 266,2 __ }3?_,}_? 

__ ] ___ _!.~y_ang _______________ !}3'-~- ____ !±~~- ____ _!22,5 __ __ 1_~~_,2_ __ 29_Q,_98 
8 Selar 151,4 155,7 251,0 205,2 232,56 

. -------.. ---------------------· -· --- ·- ------- ----- --·-------- ------------- --- --------- . - - - - - ---- - .. - -

_? __ !::.t?!!l~~--------- ______ }_?1,_~- -~7~,_6 __ ----~7?_,_7 - _}±~2± ___ ±~],?9 
10 Kakap Merah 13,6 16,1 23,3 .· 15,1 18,54 

---------·r------------------------r------- ----- r-------- r-------------·----- -------- ----·-----·-

__ 1l__ . Ker~----------+-----_!1"-~- ____ _!_~2_Q_ _ _ _1LQ ________ !_~_}_ ___ 1_?_,??_ 
12 Kapas-kapas 0,3 0,5 4,1 2,3 3, 73 

-~it_ -_~kor~~~~g~----- -~----:~~,_!__ ~---~~--_:;~~2_L ~=~~::~~~~:I_~-~~- ~---i~~-§_- --~-~~:{,-4{ 
_1_± __ ~(lronang _____ __ ?_?2~ ____ ??_,_75 3 5,3 ____ 30,68 ________ 2_?) 
15 Udang Barong 0,23 0,65 0,75 0,57 0,89 ................ ________________ ----- ----------r- ---~-- ------------------------ ------ ···-
16 Kepiting 0,80 1,76 3,43 1,75 3,45 

----=------='-----+---'------+-------- -----·------ ----------------·----·---
17 Teripang 0,27 0,52 0,49 0,38 1,28 r----- -------- --·------------------------------------ ------------ ....... ------------- ------- ---------- ------- ---- - -- - -
18 Lain-lain 94,5991 118,06 161,17 192,14 92,315 

Jumlah 1.666, 78 1.841,14 2. 742,92 2.136,96 2.413,68 
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Lampiran 3. Kelompok Jenis Ikan yang tertangkap oleh nelayan Teluk Kaiely. 

Kelom2ok Ikan Pelagis Kecil 
Tahun Jumlah 

No Jenis Ikan 
(Ton) 2009 2010 2011 2012 2013 

] Julung-julung 71,0 76,2 86,4 54,4 66,53 354,5 

2 Kembung 146,5 165,5 195,8 171,8 191,67 871,1 
"' Kuwe 40,4 46,4 60,4 48,0 57,56 252,8 .) 

4 Teri 245,1 295,8 565,2 411' 1 461,12 1.978,4 
5 Tembang 204,4 218,3 337,4 266,9 338,39 1.365,4 
6 La yang 138,2 143,8 199,5 185,9 200,98 868,4 
7 Selar 151,4 155,7 251,0 205,2 232,56 995,9 
8 Lemuru 361,2 378,6 579,7 345,4 487,89 2.152,7 

Jumlah 1.358,1 1.480,2 2.275,4 1.688, 7 2. 036,7 

Kelompok Ikan Pelagis Besar 

No. Jenis Ikan 
Produksi (Ton ) Jumlah 

2009 2010 2011 2012 2013 (Ton) 

1 Tongkol/Komo 112,14 125,61 154,85 144,66 158,04 695,31 

Jumlah 112,14 125,61 154,85 144,66 158,04 

Kelom2ok lkan Demersal 

No Jenis Ikan 
Tahun Jumlah 

2.009 2.010 2.011 2.012 2.013 (Ton) 
1 Kakap Merah 13,6 16,1 23,3 15,1 18,54 86,5 
2 Kerapu 12,1 15,0 21,0 11' 1 15,99 75,1 
3 Kapas-kapas 0,3 0,5 4,1 2,3 3,73 10,9 
4 EkorKuning 49,1 55,1 63,1 49,6 53,44 270,4 
5 Baronang 25,6 27,75 35,3 30,68 29,3 148,6 

Jumlah 100,7 114,4 146,8 108,8 121,0 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 96 
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Lampiran 4. Karekteristik Responden Nelayan Responden Teluk Kaiely, Kabupaten Buru. 

Lokas1 Jen1s Rata-rata Jumlah Pendapatan 
No Responden Umur Pendid1kan Alat MelauVBulan Pendapatan/Bulan Tanggungan Pengeluaran/Bulan (Rp) Peke~aan Pendapatan/Bu ian 

~otor/Bulan 
Pendapatan 

(Thn) (Rp) La1n (Rp) /Bulan (Rp) 
Desa/Dusun Kecamatan Tangkap (Tnp) (Orang) (Rp) 

B1aya 820 000 
Vanbel 

1 La Musa Dusun 
Namea 38 SMP Hand 25 3.500.000 4 Pend1d1kan 720.000 Tukang 750.000 4.250.000 

Sa!ong Line 
Pang an 1 500.000 

Batu 1.110.000 

Lain-lain tOO 000 

Jumlah 3140000 
B1aya 2 330 000 
Variabel 

Dusun Nelayan Pend1d1kan 
PenJual 

2 La Dusu Namea 51 so 20 8.000 000 5 Kayu 850.000 8 850.000 3.270.000 
Sa~ong Bagan 

Pang an 3 000 000 Bakar 

La1n-la1n 250 000 

Jumlah 5 580.000 
-

Biaya 
Variabel 

1 635.000 

3 Zamud1n Ousun 
Namea 25 so Nelayan 15 6.000.000 1 Pend1dikan Otek 900.000 6.900.000 2.815.000 

Kaimud1n Sa!ong Bagan 
Pang an 2 250.000 

Lain-lain 200.000 : 

Jumlah 4.085.000 
Biaya 1 310.000 I 

Variabel I 

4 
La Ode Dusun 

Namea 45 so Hand 20 4.000.000 1 Pendidikan 880.00C Pengumpul 850.000 4.850.000 1060.000 1 Kas1m Sa long Line 
Pang an 1 500.000 Batu 

Lam-lain 100.000 j 
Jumlah I 3.790.000 I 
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Lokasi 
Umur Jems Rata-rata 

Pendapatan/Bulan Jumlah 
Pendapa1an/Bulan Total 

Pendapa1an No Responden Pendidikan Alai Melaut/Bulan Tanggungan Pengeluaran/Bu:an (Rp) Peke~aan 
Pendapatan 

Oesa/Ousun Kecarnatan (Thn) 
Tangkap (Tnp) 

(Rp) 
(Orang) 

Lain (Rp) 
(Rp) 

Bersih (Rp) 

B1aya 2 700.000 
Van bel 

1 Umar Bola Siahonl Namea 54 so Bagan 25 12.500 000 5 Pendidikan I 720.000 Wanung 1.500 000 14.000.000 6.280.000 
Pang an 3 000 000 

Lain-lain 300 000 
-~--

Jumlah 7 720 000 

Biaya 1 210.000 
Variabel 

2 All Bola Siahoni Namea 56 so Sera 20 5.000 000 4 Pendidikan 720 000 Warung 1.500.000 6.500.000 2.170.000 
Pang an 2 250 000 

Lam-lain 150.000 

Jumlah 4 330 000 

Biaya 
Variabel 1 810 000 

Pendidikan 120.000 Dulang 3 Rah1m Kau Siahoni Namea 37 SMA Bagan 15 7 500.000 5 Em as 2.000.000 9.500.000 4.670.000 
Pang an 2 250.000 --
Lam-lam 

650 000 

Jumlah 
4 830 000 

Biaya 
Variabel 1 510.000 

Pend1diken I 440 000 Dulang 4 Saem Bola Siahonl Namea 51 so Bagan 20 10.000.000 3 
Emes 

2.000.000 12.000.000 5.350.000 
Pangan 3.000.000 

Lain-lain 700 000 

. Jumlah 
6 650.000 I 
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Pendapatan/Bulan I T Jumlah Total Pendapatan I Lokasi Umur Jenls Rata-rata Pengeluaran/Bulan Pekerjaan Pendapatan/Bulan No. Respond en 
(Thn) 

Pendldikan Alat MelauUBulan (R ) anggungan (Rp) Lain (Rp) 
Pendapatan 

Berslh (Rp) Desa/Dusun Kecamatan Tanqkap (Trip) p . (Orang) (Rp) 
Btaya 2 700 000 
Varibel 

5 Umar Boll Stahon1 Namea 54 SD Bagan 25 12 500 000 5 Pendidikan 1 720.000 Warung 1.500 000 
Pang an 3 000 000 

14.000.000 6.280.000 

Ldtn-latn 300 000 

Jumlah 7.720.000 

Biaya 1 210.000 
Vanabel 

6 Ah Boll Stahon1 Namea 56 SD Sera 20 5 000 000 4 Pendidikan 720.000 Warung 1 500 000 1-- 6.500.000 2.170.000 
Pang an 2.250 000 

L81n-latn 150 000 

Jumlah 4.330.000 
-

Staya 
Vanabei 1810000 

Pendtdtkan 120.000 Dulang 
7 Rahtm Kau Stahon1 Namea 37 SMA Bagan 15 7 :mooo 5 

Em as 
2 000 000 

9.500.000 4.670.000 I 
Pang an 2 250.000 ' 

I Lain-latn 650.000 

Jumlah 4 830 0()0 

Btaya 
Van abel 1 510 000 

Pendidtkan 1.44C.OOO Dulang 
8 Saem Bola Stahont Namea 51 SD Bagan 20 10 000.000 3 

Em as 
2 000 000 12.000.000 5.350.000 

Pangan 3.000.000 

Lain-lain 700.000 

Jumlah 6.650.000 
-----
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Lokasi Umur Jenis Rata-rata 
Pendapatan/Bulan Jumlah 

Peke~aan Pendapatanl au ian 
Total Pendapatan 

No. Responden Pend1d1kan Alat N'elaut/Bulan Tanggungan Pengeluaran/Bulan (Rp) Pendapatan 
Desa/Dusun Kecamatan (Thn) 

Tangkap (Trip) 
(Rp) 

(Orang) 
Lain (Rp) 

(Rp) 
Bersih (Rp) 

Biaya 
Variabel 1.700 000 

Umar 
Pendidikan 1 560.000 Dulang 9 S1ahon1 Namea 52 SMA Bagan 20 7 500.000 5 2.500.000 10.000.000 3.990.000 

Bug1s Em as 
Pang an 2 250.000 

La1n-lain 5Ga.OOO 
Jumlah ###### 

----
Biaya Jems 
Varibel lkan 

10 Anf1n Jam1!J Namea 48 SMA Sera 12 7 000 000 4 Pe~did1kan 3 625 000 Angkut 2 000.000 9.000.000 4.675.000 
Pang~n 0 Matenal 

Lam-la1n 700 000 

Jumlah 4 325.000 
Biayo 1130 000 
Variabel --

Sera 
11 La Putu Jam1lJ Narnea 58 SD 20 4.900 000 5 Pendidi~an 480 000 Kebun 750.000 5 650.000 1.490.000 

Pangan 2.250.000 
Sayur 

Lain-lain 300.000 

Jumlah 4.160 000 
Biaya 
Vanabel ~40.000 

Mlhdar 
Pendidikan 480.000 Kebun 

13 
Urnaea 

Jarn11J Narnea 40 SMP Janng 15 2.625.000 3 
Kelapa 

1.000.000 3.625.000 955.000 
Pang an 1.500.000 

I 
I La1n-la1n 
! 250 000 
i Jumlah 2 670 000 

-
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Lokas1 Umur 

Jems Rata-rata 
Pendapatan/Bulan 

Jumlah 
Peke~aan Pendapatan/Bulan 

Total Pendapatan 
No Responden Pend1d1kan Alat Me !aut/Bulan Tanggungan Pl!nQeluaran/Bulan (Rp) Pendapatan 

Desa/Dusun Kecamatan (Thn) 
Tang_kBQ_ {Tnfll_ 

(Rp) 
_(Orang) 

La1n (Rp) 
(Rp) 

Bersih (Rp) 

B1aya 
Vanabel 840.000 

Us man 
Pendidikan 

280.000 14 
Bulan Jam1u Namea 48 SMA Sera 20 3.500 000 5 Jual Batu 850.000 4.350.000 830.000 

Pangan 
2 250.000 

La1n-lain 150.000 

Jumlah 
3.520 000 

I Biaya 
Van abel 705.000 

La Tamu 
Pend1d1kan i 128 000 Kebun 15 

Bulan 
Jam1kJ ~lamea 45 SD Janng 15 5.250 000 5 

Kelapa 
750.000 6.000 000 1.717. 000 

Pang an 
2.250 000 

La1n-la1n 200 000 '----

Jumlah 
4 283 000 

Biaya 
Vanabel 705 000 
Pend1dikan 1488000 

Kebun 
16 La Jenu Jam1u Namea 45 SD Jaring 14 5 250.000 6 Sayur 

1.000.000 6 250.000 1.657.000 
Pangan 2 250.000 

Lain-tam 150 000 

Jumlah 4.593 000 
Biaya 1.290.000 Varibel 

17 Mansur Saneka Namea 26 SD Bubu 15 3.300.000 2 Pendidikan 120.000 Angkut 2.000.000 5.300.000 1690.000 
Pangan 1.500.000 Matenal 

Lain-lain 700.000 

Jumlah 3 610 000 2.320.000 
----------------- ---- ---- ---- -- - ----
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' LOK3SI Jenrs Rata-rata Jumlah Total 

No Responden 
Umur 

Pendrdrkan Alat Me~ut/Bu~n 
Pendapatan/Bulan 

Tanggungan ~'engeluaran/Bulan (Rp) 
Peke~aan Pendapatan/Bu I an 

Pendapatan 
Pendapatan 

Desa/Dusun Kecamatan (Thn) 
Tangkap (Tnp) 

(Rp) 
(Orang) 

Larn (Rp) (Rp) 
Bersih (Rp) 

Biaya 1 290.000 
Van abe; 

18 Sudirman San Ilk a Namlla 33 so Bubu 20 2 475 000 3 Pendidrkan 240 000 Angkut 2.500 000 4.975.000 1.295.000 
Elwar 

Pang an 1 500 000 
Matenal 

Larn-larn 650.000 

Jumlah 3 680.000 
Braya 

1.340.000 
Variabel 

19 
Sash 

Sanllko ~Ia mila 44 so Bubu 15 4 125.000 3 Pendidrkan 600.000 Dulang 2.500.000 6 625.000 1.735.000 
Tuharea 

Pangan 2 250.000 

Lain-lain 700.000 

Jumlah 4.890.000 
Btaya 1 240.000 
Variabel 

20 Aria Buton Saneko Naml:la 58 so Bubu 15 4 125.000 4 Pendrdrkan 1 200 000 
Ou~ng 2.000.000 6.125.000 785.000 

Pangan 2.250.000 

Lain-lain 650.000 

Jumlah 5.340.000 
Braya 1 670 000 
Vanabel 

21 r'asna Saneko Namlla 25 so Bu!Ju 20 4.400 000 3 Pendrdli;an Angkut 1.500.000 5 900.000 2.030 000 
Pekabngan Pang an 1 500 000 Matenal 

Larn-lain 700.000 

Jumlah 3 870 000 
! 
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Lokas1 Jen1s Rata-rata Jumlah Total 
--~------ Umur Pendapatan/Bu ian Pekeqaan Pen dapatan/Bu ian Pendapatan 

No Responden Pend1d1kan Ala! Me~ut/Bulan Tanggungan l'engeluaran/Bulan (Rp) Pendapatan 
Desa/Dusun Kecarnatan (Thn) 

Tangkap (Tnp) 
(Rp) 

(Orang) 
La1n (Rp) 

(Rp) 
Ber;ih (Rp) 

--
B1aya 
Van abel 

1.240.000 

22 Hasan 
Saneko Narnkla 47 SD Bubu 20 4.000.000 4 Pend1d1kan 600 000 

Du~ng 2.000.000 6.000.000 1.210.000 
Buton 

Panggn 2 250.000 

La1n-lain 700 000 

Jumlah 4.790.000 

Biaya 4.890.000 
Varibel 

22 
Husen 

Jam11J 1-lamea 50 SMA 3 
Min1 

15 9 375 000 Pend1dikan 870 000 Tromol 10.000 000 19.375.000 5.615.000 
Husa1n Purse1ne 

Pang en 3.000.000 

Lain-la1n 5 000.000 
-

Jumlah 13.760.000 
Biaya 3 690.000 
Variabel 

23 ldns Bay Jarnlll Namea 50 so 4 M1n1 15 11.250.000 Pendidikan 1 200 000 Tromol 7 500.000 18.750.000 6.860.000 
Purseme 

Pang an 3.000.000 

La1n-lain 4.000.000 

Jumlah 11.890.000 
Biaya 

4 490.000 
Variabel 

24 Abdullah Jam1tJ Namea 35 SMA 3 M1n1 15 7 500 000 Pendidikan 240 000 Tromol 8.000.000 15.500.000 4.520.000 
Husa1n Purse1ne 

Pang an 2 250.000 

Lain-la1n 4 000 000 

Jumlah 10.980.000 
-- --- -- ----
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Lokas1 -±-LJmur 
Jems Rata-rata 

Pendapatan/Bulan 
Jumlah 

Peke~aan Pendapatan/Bu ian 
Total 

Pendapatan j No Responden Pend1d1kan Alat Melaut/Bulan Tanggungan Pengeluaran/Bulan (Rp) Pendapat~n 
Oesa!Dusun _ Kecamatan (Thn) 

Tangkap (Tnp) 
(Rp) 

(Orang) 
La1n (Rp) 

(Rp) 
Bersih (Rp) 

B1aya 590.000 

i 

Vanabel 

25 
Yusran 

l:""k 46 so Hand 
15 3.000.000 5 Pendidiken 480.000 Angkut 3.000.000 6.000.000 2.180.000 Masamte K 

1 Tomnusa a1ey L1ne 
Pang an 2 250.000 Malena I 

La~n-lau' 500 000 

Jumlah 3 820.000 

B1aya 662.000 
Variabel 

26 Man Busou Masarele 
Teluk 38 so Hand 20 3 200 000 3 Pendidikan 240.000 Angkut 2.500.000 5.700.000 2.148.000 
Kaiely Line 

Pang an 2.250.000 
Material 

Lain-la1n 400.000 I 
Jumlah 3.552.000 

Biaya 554.000 ' 
Variabel 

27 Kad1r 
Masarete 

Teluk 42 SMA 
Hand 15 3.000.000 5 Pendidikan 360 000 Angkut 2.500.000 5.500.000 1.736.000 

Tasubu Kaiely Line 
Pang an 2.250 000 

Matenal 

Lain-la1n 600 000 

3.764.000 
Biaya 590.000 
Variabel 

28 
K1sman 

Masarete 
Teluk 46 so Hand 15 2.500.000 4 Pendidikan 240.000 Angkut 3.000.000 5.500.000 1.920.000 

Sangadli Kaiely Line 
Pang an 2 250 000 

Material 

La1n·lain I 500.000 

Jumlah 1 3.58o.ooo 
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LokaSI 

t-- Umur 
Jen1s Rata-rata 

Pendapatan/Bu ian 
Jumiah 

Peke~aan Pendapatan/Bu ian 
Total Pendapatan No Responden Pend1d1kan Aiat Metlut/Buian Tanggungan Pengeiuaran/t3ulan (Rp) Pendapatan Desa!Ousun Kecamatan (Thn) 

Tangkap (Tnp) 
(Rp) 

(Orang) 
Lain (Rp) 

(Rp) 
Bersih (Rp) 

B1aya 1115.000 
Vanabel 

29 A bas 
Masarete 

Teiuk 55 so Hand 15 3.000 000 1 Pend1dikan 360.000 Dueng 2.500.000 5.500.000 2.025.000 Surn1a Ka1ely Line 
Pang an 1 500 000 
Lain-lain 500.000 --

Jumlah 3 475.000 2.320.000 
B1aya 740.000 
Van bel 

30 Lukman Masarete Teluk 37 SMA Hand 15 2.400 000 2 Pendidikar, Angkut 3.000.000 5 400.000 1.910.000 Patt1 Ka1e~ L1ne Matenal 
Pangan 2 250 000 
Lain-lain 500.000 

Jumlah 3 490.000 2.750.000 

I 
81aya 1.010.000 
Variabel 

31 Kad1r 
Masarete 

Teluk 53 SPG 
Hand 15 3.000.000 3 Pendidikan 240.000 Dulang 3.000.000 6.000.000 1.900.000 Makat1ta Ka1ely L1ne 

Pang an 2 250 000 
Lain-la111 600.000 

Jumlah 4.100.000 3 090 000 
Biaya 590 000 Van abel 

32 
Thamnn 

Masarete Teiuk 34 SMP 
Hand 15 1.500 000 3 Pendidikan Angkut 3.000.000 4.500.000 1.910.000 

Mukadar Kaiely Line Matenal 
Pang an 1 500.000 
La1n-lain 500.000 

Jumlah 2 590 000 2 000 000 
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Lokas1 Jems Rata-rata Jumlah Total 
No Respond en 

~-- Umur 
Pend1d1kan Alai Melaui!Bulan 

PendapataniBulan r anggungan Pekeqaan Pendapatan/Bu tan Pendapa1an 
Desa/Dusun Kecamatan (Thn) (Rp) PengeluaraniBuJan (Rp) 

La1n (Rp) 
Pendapatan 

Bersih (Rp) Tangkap (Trip) (Orang) (Rp) 

B1aya 3 790.000 
I Mansur 

Varibel 

33 Uma Waelap1a 
feluk 47 SD 

Janng 
15 7. 500.000 5 Pendid1kan 360 000 Angkut 2.500.000 10.000.000 2.350.000 

Ternate Ka1e~ Gil Net 
Pang an 3 000 000 Malena I I 

La1n-lain 500.000 

Jumlah 7 650 000 

500000r Biaya 3 950 000 
Vanabel I 

34 Husen 
Waelap1a 

feluk 
43 SD Janng 20 Pend1d1kan 288 000 Angkut 3.000.000 8 000 000 1.012.000 tv'orset Ka1ely 

Pang an 2 250 000 
Malena I 

I 
La1n-lain 500 000 

' 

Jumlah 6 988.000 J 
Biaya 3 100.000 I 
Van abel I 

35 Rusi 
Waelap1a 

feluk 37 SMA Janng 15 7 500 000 5 Pendidikan 850.000 Angkut 2.500.000 10 000.000 2.450.000 Gale Ia Ka1ely 
Pang an 3 000 000 Material 

Larn-larn 600 000 

Jumlah 7 550.000 
Biaya 3 900.000 
Variabel 

36 lbrah1m Waelap1a Teluk 40 SD Janng 15 7.500.000 4 Pendid;kan 240.000 Angkut 2.000.000 9 500.000 1.860.000 
Du1la Kaiely 

Pang an 3 000 000 
Material 

Larn-larn 500.000 

Jumlah 7 640.000 

. 
Biaya 2 400.000 
Variabel 

37 Marian Waelapra 
Teluk 44.00 SD Janng 15,00 5 625 000,00 2 Pendidikan 750.000 Angkut 3.0CO.OOO 8.625.000 1.975.000 

Rumak.Jtur Kaie~ 
Pang an 3.000.000 Malena I 

Lain-lain 500.000 

Jumlah 6 650.000 
,_ .. __ 
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Lampiran 5. Pendapatan Nelayan Responden Teluk Kaiely per Trip. 

Nama Lokasi Nilai 
Varia bel/trip Pendapatan 

No. Produksiffrip 
Responden Desa/Dusun Kecamatan (R ) 

(Rp) (Rp) 

La Musa Dusun Saliong Namlea 140 000,00 36 000,00 104 000,00 
2 La Dusu Dusun Saliong Namlea 400.000,00 149.000,00 251.000,00 

3 
Zainudin 

Dusun Saliong Namlea 301.000,00 
Kaimudin 400.000,00 99 000,00 

4 
La Ode 

Dusun Saliong Namlea 137 000,00 
Kasim 200.000,00 63 000,00 

5 UmarBola Desa Siahoni Namlea 500.000,00 98.000,00 402.000,00 
6 Ali Bola Desa Siahoni Namlea 250.000,00 53.000,00 197.000,00 
7 Rahim Kau Desa Siahoni Namlea 500.000,00 88.000,00 412.000,00 
8 Salem Bola Desa Siahoni Namlea 500.000,00 59.000,00 441.000,00 
9 Umar Bugis Desa Siahoni Namlea 500.000,00 86.000,00 414.000,00 
10 Arifin Desa Jamilu Namlea 350.000,00 37.000,00 313.000,00 
11 La Putu Desa Jamilu Namlea 245.000,00 53.000,00 192.000,00 

12 
Mihdar 

Desa Jamilu Namlea 149.000,00 
Umaea 175.000,00 26.000,00 

13 
Usman 

Desa Jamilu Namlea 138.000,00 
Buton 175.000,00 37.000,00 

14 
La Tamu 

Desa Jamilu Narnlea 288.000,00 
Buton 350.000,00 62.000,00 

15 La Jenu Desa Jamilu Namlea 350.000,00 53.000,00 297.000,00 
16 Mansur Desa Sanleko Namlea 220.000,00 76.000,00 144.000,00 

17 
Sudirman 

Desa Sanleko Namlea 89.000,00 
Elwar 165.000,00 76.000,00 

18 
Saleh 

Desa Sanleko Namlea 199.000,00 
Tuharea 275.000,00 76.000,00 

19 Arfa Buton Desa Sanleko Namlea 275.000,00 76.000,00 199.000,00 

20 
Nasria 

Desa Sanleko Namlea 144.000,00 
Pekalongan 220.000,00 76.000,00 

21 Hasan Buton Desa Sanleko Namlea 275.000,00 76.000,00 199.000,00 
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Nama Lokasi Nilai 
Varia bel/trip Pendapatan 

No. Produksiffrip Responden Desa/Dusun Kecamatan (R~) 
(Rp) (Rp) 

Husen 
Desa Kaiely Teluk kaiely 625.000,00 316 000,00 309.000,00 

Husain 
2 Idris Bay Desa Kaiely Teluk kaiely 750.000,00 236 000,00 514.000,00 

"' 
Abdullah 

Desa Kaiely Teluk kaiely 500.000,00 286.000,00 214 000,00 J 
Husain 

4 
Yusran 

Desa Kaiely Teluk kaiely 200 000,00 36 000,00 164.000,00 
Tomnusa 

5 Man Busou Desa Kaiely Teluk kaiely 160.000,00 36.000,00 124.000,00 

6 
Kadir 

Desa Kaiely Teluk kaiely 200.000,00 36.000,00 164.000,00 
Tasubu 

7 
Kisman 

Desa Kaiely Teluk kaiely 100.000,00 36.000,00 64.000,00 
Sangadji 

8 Abas Surnia Desa Kaiely Teluk kaiely 200.000,00 71.000,00 129.000,00 

9 
Lukman 

Desa Kaiely Teluk kaiely 160 000,00 46.000,00 114.000,00 
Patti 

10 
Kadir 

Desa Kaiely Teluk kaiely 200.000,00 66.000,00 134.000,00 
Makatita 

11 
Tharnrin 

Desa Kaiely Teluk kaiely 100.000,00 36.000,00 64.000.00 
Mukadar 

12 
Mansur 

Desa Kaiely Teluk kaiely 500.000,00 236.000,00 264.000,00 
Umaternate 

13 
Husen 

Desa Kaiely Teluk kaiely 250.000,00 186.000,00 64.000,00 
Morset 

14 Rusli Galela Desa Kaiely Teluk kaiely 500.000,00 186.000,00 314.000,00 

15 
Ibrahim 

Desa Kaiely Teluk kaiely 500.000,00 236.000,00 264.000,00 
Duila 

16 
Mart an 

Desa Kaiely Teluk kaiely 375.000,00 136.000,00 239.000,00 
Rumalutur 
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Lampiran 6. Nilai Tukar Nelayan (NTN) pada lokasi peneltian di Teluk Kaiely, Kabupaten Buru 

Lokasi Pendapa1an Pendapatan 
Pengeluaran Pengeluaran Non No. Nama Rcspondcn Perikanan Perikanan Rumah Yt Et NTN 

(Rp) Pcrikanan (Rp) Tangga (Rp) 
Dcsa I Dusun Kccamat~m (Rp) 

La Musa Dusun Saliong Namlea 
3. 500.000 750.000 820.000 2.320.000 4.250.000 3.140.000 

us 
2 La Dusu Dusun Saliong Namlca 

8.000.000 850.000 3.230.000 3.250.000 8.850.000 6.480.000 
1,37 

3 Zainudin Kaimudin Dusun Saliong Namlea 
6.000.000 900.000 1.635.000 2.450.000 6.900.000 4.085.000 

1,69 

4 La Ode Kasim Dusun Saliong Namlea 
4.000.000 850.000 u 10.000 2.480.000 4.850.000 3.790.000 

1,28 

5 Umar Bola Dcsa Siahoni Namlca 
12.500.000 1.500.000 2.700.000 5.020.000 14.000.000 7.720.000 

1,81 

6 Ali Bola Desa Siahoni Namlea 
5.000.000 1.500.000 1.210.000 3.120.000 6.500.000 4.330.000 

1,50 

7 Rahim Kau Dcsa Siahoni Namlea 
7.500.000 2.000.000 1.810.000 3.020.000 9.500.000 4.830.000 

1,97 

8 Salem Bola Desa Siahoni Namlca 
10.000.000 2.000.000 1.510.000 5.140.000 12.000.000 6.650.000 

1,80 

9 Umar Bugis Desa Siahoni Namlca 
7.500.000 2.500.000 1.700.000 4.310.000 10.000.000 6.010.000 

1,66 

10 Arilln Desajamilu Namlca 
7.000.000 2.000.000 890.000 5.400.000 9.000.000 6.290.000 

1.43 

11 La Putu Desajamilu Namlca 
4.900.000 750.000 1130.000 3.030.000 5.650.000 4.160.000 

1,36 

12 Mihdm Umaca Dcsajamilu Namlca 
2.625.000 1.000.000 440.000 2.230.000 3.625.000 2.670.000 

1,36 
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Pcndapatan 
Pcndapatan 

Pcngcluaran Pcngeluaran Lokasi Non 
No. Nama Rcspondcn Perikanan Pcrikanan Rumah Yt Et NTN 

Pcrikanan 
Dcsa I Dusun Kecamatan (Rp) 

(Rp) 
(Rp) Tangga (Rp) 

D Usman Buton Dcsa jami1u Namlca 
3. 500.000 850.000 840.000 2320.000 4.350.000 3.160.000 

1,38 

14 La Tannt Buton De sa jamilu Namlca 
5.250.000 750.000 705.000 3.57R.OOO 6.000.000 4.283.000 

1,40 

15 La Jcnu Dcsa jamilu Namlca 
5.250.000 1.000.000 705.000 3.888.000 6.250.000 4.593.000 

1,36 

16 Mansur Dcsa Sanleko Namlca 
3.300.000 2.000.000 1.290.000 2.320.000 5.300.000 3.610.000 

1,47 

l7 Sudirman Elwar Dcsa Sanlcko Namlca 
2.475.000 2.500.000 1.290.000 2.390.000 4.975.000 3.680.000 

1,35 

18 Saleh Tuharca Desa Sanlcko Namlca 
4.125.000 2.500.000 1.340.000 3.550.000 6.625.000 4.890.000 

1,35 

19 Arl~l Buton Dcsa S<mlcko Namlca 
4.125.000 2.000.000 1.240.000 2.320.000 6.125.000 3.560.000 

1,72 

20 Nasria Pcka1ongan Desa San1eko Nam1ea 
4.400.000 1.500.000 1.670.000 2.320.000 5. 900.000 3.990.000 

1,48 

21 Hasan Buton Dcsa San1cko Nam1ea 
4.000.000 2.000.000 1.240.000 3.550.000 6.000.000 4.790.000 

1,25 

22 Husen Husain Dcsa Kaie1y Tcluk Kaiely 
9.375.000 10.000.000 4.890.000 8.870.000 19.375.000 13.760.000 

1,41 

23 Idris Bay Desa Kaie1y Teluk Kaiely 
11.250.000 7.500.000 3.6S·O.OOO 8.200.000 18.750.000 11.890.000 

1,58 

24 Abdullah Husain Dcsa Kaie1y Te1uk Kaicly 
7.500.000 8.000.000 4.490.000 6.490.000 15.500.000 10.980.000 

1,41 

25 Yusran Tonmusa Desa Masarete Teluk Kaiely 
3.000.000 3.000.000 590.000 3.230.000 6.000.000 3.820.000 

1,57 

26 Man Busou Desa Masarete Te1uk Kaiely 
3.200.000 2.500.000 662.000 2.890.000 5.700.000 3.552.000 

1,60 
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Lokasi Pcndapatan 
Pcndapatan 

Pcnge1uaran Pcnge1uaran 
Pcrikanan 

Non 
Perikanan Rumah Yt Et NTN No. Nama Rcspondcn 

Pcrikanan 
Tangga (Rp) Dcsa I Dusun Kecamatan (Rp) 

(Rp) 
(Rp) 

27 Kadir Tasubu Dcsa Masarete Tc1uk Kaiely 
3.000.000 2.500.000 554.000 3.210.000 5.500.000 3.764.000 

1,46 

28 Kisman SangadJ i Dcsa Masarctc Tcluk Kaicly 
1. 500.000 3. 000.000 590.000 2J20.000 4.500.000 2.910.000 

1,55 

29 Abas Surnia Dcsa Masarete Tcluk Kaicly 
3.000.000 2.50tl.OOO 1.115.000 2.320.000 5.500.000 3.435.000 

1,60 

30 Lukman Patti Dcsa Masarete Tcluk Kaiely 2400 0()0 3.000.000 740.000 2.750.000 5.400.000 3.490.000 
1,55 

31 Kadir Makatita Desa Masarete Tcluk Kaicly 
3.000.000 3. 000.000 1.010.000 3.090.000 6.000.000 4.100.000 

1,46 

32 Thamrin Mukadar Dcsa Masarcte Tcluk Kaiely 1.500. 000 3 . 000. 000 590.000 2.000.000 4. 500.000 2.590.000 
1,74 

33 Mansur Umatcmate Dcsa Waclapia Teluk Kaie1y 
7.500.000 2.500.000 3.790.000 3.860.000 10.000.000 7.650.000 

1,31 

34 Husen Morsct Desa Waelapia Tcluk Kaiely 
5.000.000 3.000.000 3.950.000 3.038.000 8.000.000 6.988.000 

1,14 

35 Rush Galcla Desa Waclapia Tcluk Kaiely 
7.500.000 2.500.000 3.1 00.000 4.450.000 10.000.000 7.550.000 

1,32 

36 Ibrahim Duila Desa Waclapia Te1uk Kaiely 
7.500.000 2.000.000 3. 900.000 2.320.000 9.500.000 6.220.000 

1,53 

37 Martan Rumalutur Desa Waelapia Teluk Kaiely 
5.625.000 3. 000. 000 2.400.000 2.320.000 8.625.000 4.720.000 

1,83 

Jumlah 
196.800.000 

92.700.000 64.766.000 
129.364.000 289.500.000 194.130.000 

1,49 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

Alat Tangkap Ikan yang dimiliki Nelayan di Desa Kailey, Teluk Kaiely 

Diskusi dengan nelayan Desa Waelapia, Teluk Kaiely 
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Wawancara dengan nelayan Desa Sanleko, Namlea. 

Wawancara dengan nelayan Dusun Saliong, Namlea. 
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